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Sanksi pelanggaran pasal 44 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997 
Tentang perubahan atas Undang-Undang No.6 Tahun 1982 Tentang 
Hak cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1987. 
1. Barang siapa yang sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau 
memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta 
rupiah) 
2. Barang siapa yang dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hak cipta sebaimana dimaksud dalam 
ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp.50.000.000,-(lima puluh 
juta) 
 
 
 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang mengutip atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dalam 
Bentuk apapun tanpa seizing dari penulis 
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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
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dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
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yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
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mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kami ucapkan kepada Allah yang telah memberikan 
rahmat dan nikmat yang besar kepada kami sehingga bisa menyelesaikan 
penyusunan buku laporan akhir KKN ini. Shalawat dan salam juga kami 
haturkan kepada Baginda Muhammad SAW, yang telah membimbing 
umatnya dalam cahaya peradaban. 
Buku ini adalah laporan KKN Reguler Angkatan ke-54 posko 
desa Tellulimpoe kecamatan Tellulimpoe, kabupaten Sinjai yang 
menjalankan kegiatan KKN selama dua bulan. Buku ini memuat tentang 
program-program serta kegiatan mahasiswa KKN selama mengabdi. 
Mulai dari awal mengadakan survei lokasi penempatan, menentukan 
permasalahan dan gambaran mengenai lokasi KKN ini diselenggarakan.  
Meskipun demikian kami menyadari bahwa buku laporan ini 
masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi gaya bahasa, maupun 
sistematika penulisan. Untuk itu, kami dengan segala kerendahan hati 
menerima saran-saran dari berbagai pihak yang sifatnya membangun 
demi kesempurnaan buku laporan ini. Dan tak lupa pula kami haturkan 
banyak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Juhanis, S.Sos., M.Si. Selaku dosen pembimbing pada 
KKN Angk. 54 Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai yang 
telah membimbing kami selama pelaksanaan kegiatan ini. 
2. Bapak Muh. Amin Maddi selaku kepala Desa Tellulimpoe 
beserta staf atas segala bantuan, bimbingan, arahan dan 
kerjasama beliau selama pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). 
3. Bapak Muh. Yusuf selaku Ketua BPD Desa Tellulimpoe yang 
selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada kami 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. 
4. Imam Desa dan seluruh Imam Dusun Desa Tellulimpoe atas 
bantuan, partisipasi dan kerjasamanya selama kami 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
5. Seluruh Tokoh Mayarakat atas bantuan dan arahan selama kami 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Permohonan maaf kami haturkan kepada seluruh pihak, apabila 
selama ini dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) terdapat tutur 
kata yang kurang sopan, perilaku dan karakter kami yang tak terkontrol 
dan perbuatan kami yang kurang berkenan di hati seluruh warga Desa 
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Tellulimpoe, mohon kiranya dimaafkan karena kami sebagai mahasiswa 
tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan. 
Dan kami sangat bersyukur dari sekian banyak program kerja, 
baik yang bersifat fisik maupun non-fisik yang kami rangcangkan, 
alhamdulillah dapat terealisasi dengan baik secara keseluruhan sekalipun 
tidak maksimal.  
Semoga hadirnya buku laporan ini dapat memberikan manfaat 
bagi kita semua dan terlebih lagi bagi kami sebagai penyusun. 
 
 
 
 
 
Tellulimpoe,  20 Mei 2017 
Mahasiswa KKN UINAM Angk. 54 
 
 
Ttd 
Tim Penyusun 
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MUQADDIMAH 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wata’aala Kita memuji-
Nya, memohon ma'unah dan Maghfirah-Nya, bertaubat dan berlindung 
kepada-Nya dari kejahatan jiwa kita dan keburukan amal perbuatan kita. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah Subhanahu wata’aala maka 
tiada yang dapat menyesatkanya, dan barangsiapa yang disesatkan-Nya 
maka tiada yang dapat menunjukinya. 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Beliau diutus untuk membawa agama dan 
petunjuk yang haq. Semoga shalawat dan salam tetap tercurah atas 
beliau, keluarga dan sahabatnya. 
Ad dinul Islamiy adalah penyempurna seluruh kenikmatan Allah 
atas hamba-Nya sebagaimana firman Allah: 
 
 َأَو ْمَُكنيِد ْمَُكل ُتْلَمَْكأ َمَْويْلا ،ِنْوَشْخاَو ْمُهْوَشَْخت ََلاف ْمُِكنيِد ْنِم اوَُرفَك َنيِذَّلا َِسَئي َمَْويْلا ُتْمَمْت
ًانيِد ََملاْسِلإا ُمَُكل ُتيِضَرَو ِيتَمِْعن ْمُكَْيلَع 
 
"Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu." (Al Maaidah: 3). 
Sebelum Nabi Sholallohu’alaihi wasallam wafat, beliau telah 
meninggalkan ajaran yang bersih dan putih cemerlang, malamnya laksana 
siangnya, dan siapa yang berpaling darinya maka ia pasti akan hancur dan 
binasa. 
Pada masa generasi pertama, Umat Islam menjadi umat rahmatan 
lil 'alamin karena mereka istiqamah di atas petunjuk dan memiliki ikatan 
batin serta hati yang satu dan terjaga dari hawa nafsu sehingga membuat 
mereka mampu istiqomah dalam rangka mentaati Allah Subhanahu 
wata’aala dan Rasul-Nya, mereka itulah para sahabat Nabi yang  tidak 
mengenal kecuali hanya mentaati dan menjunjung tinggi sunnah dan 
ajaran beliau. Mereka tunduk dan patuh terhadap seluruh  petunjuk dan 
kebenaran yang datang dari beiiau tanpa disertai sanggahan dan 
bantahan terhadap seluruh putusan syariat. 
Begitulah suasana kehidupan generasi teladan, begitu pula 
generasi setelah mereka baik dari kalangan Tabi'in dan para ulama 
sunnah yang telah mendapat hidayah. Semoga Allah Subhanahu 
wata’aala meridhai mereka semuanya. 
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Kemudian muncul dekade baru yaitu sebuah generasi yang mulai 
gerah hidup dengan konsep wahyu dan ajaran Islam sehingga melempar 
gagasan untuk merevisi beberapa kandungan wahyu dan mendewakan 
rasio untuk memandulkan kebenaran wahyu serta mengacak-acak 
hukum-hukum Allah lalu muncullah berbagai kerancuan sehingga lahir 
benih perpecahan dan umat terpecah menjadi banyak sekte dan firqah. 
Maka tidak bisa dielakkan perkara yang paling dikhawatirkan Rasulullah 
Sholallohu’alaihi wasallam lambat laun akan muncul yaitu merajalelanya 
para ulama dan tokoh agama sesat yang menjadi biang kerok perpecahan 
di tubuh umat dan berpaling dari ajaran agama yang murni. 
Tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada seluruh teman dan 
keluarga yang telah banyak memberi motivasi dan dukungan yang 
berharga serta mulia dalam rangka menuntaskan penulisan buku ini. 
Semoga Allah membalasnya dengan sebaik-baik balasan terhadap usaha 
tersebut. 
Semoga Allah menjadikan usaha ini ikhlas untuk mencari ridha-
Nya dan semoga Allah memberi taufiq kepada kita untuk meraih segala 
apa yang dicintai dan diridhai-Nya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.1 Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa.2 Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.3 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu program kegiatan yang 
dilaksanakan oleh hampir seluruh Perguruan Tinggi di seluruh 
Indonesia, beberapa kampus telah membuat agenda tersendiri setelah 
mahasiswa tiap fakultas terpilih selesai menempuh perkuliahan di 
Semester VIII. Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2017 yang menjadi program 
dari Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) UIN Alauddin 
Makassar memberikan program pembelajaran kepada mahasiswa untuk 
                                                          
1"Kuliah Kerja Nyata". Universitas Gadjah Mada. Diakses 26 Maret 
2017. 
2"Selayang Pandang Kuliah Kerja Nyata Tahun 2017". Sekolah Tinggi 
Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i. Diakses 28 Maret 2017. 
3Yunior, D.S. "Masih Perlukah Kegiatan KKN?". Suara Merdeka. 
Diakses 28 Maret 2017. 
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dapat terjun serta terlibat langsung meneliti dan memahami kondisi 
sosial yang ada di masyarakat, khususnya desa yang menjadi tempat 
pengabdian mahasiswa. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2017  ini terselenggara atas 
kerjasama pihak UIN Alauddin Makassar dengan masing-masing desa 
yang menjadi pusat tujuan mengabdi para mahasiswa. Ada 8 (delapan) 
Fakultas yang mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata dari KKN 
ANGKATAN KE-54, fakultas tersebut antara lain adalah Fakultas Sains 
dan Teknologi, Fakultas Ushuludin dan Fisafat, Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Keperawatan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas 
Syariah dan Hukum, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Adab 
dan Humaniora, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kegiatan KKN ini dilaksanakan di Desa Tellulimpoe, 
Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Desa ini sebenarnya memiliki 
sumber daya alam yang cukup melimpah. Hal ini dapat terlihat dari 
ruang lingkup area yang merupakan daerah pegunungan. Namun dengan 
segala kekurangan dan kelebihan, kami mampu malaksanakan kegiatan 
KKN ini dengan lancar. Alhamdulillah. 
Sesampainya kami di lokasi KKN kami tersadar, bahwa ada sisi 
lain kehidupan yang ada di sekeliling kita. Hidup yang sederhana, ramah 
dan bermasyarakat. Inilah kehidupan yang memang berbeda jauh dari 
kehidupan di kota yang individual dan serba ada. Hal inilah yang menjadi 
pendorong kami seluruh anggota KKN ANGKATAN KE-54 untuk 
bersama membangun Desa Tellulimpoe ini dengan penuh semangat dan 
keikhlasan. 
Sebelum mengakhiri ini, kami segenap KKN ANGKATAN 
KE-54 mengucapkan terimakasih banyak kepada warga Desa 
Tellulimpoe yang telah bekerjasama dengan baik kepada kami, aparatur 
desa baik Kepala Desa, Sekretaris Desa dan juga seluruh Staff Desa tidak 
luput dari ucapan terimakasih dari kami, karena kami sadar bahwa 
kegiatan yang kami jalankan kurang lebih selama dua bulan ini tidak akan 
berjalan dengan baik tanpa ada dukungan dari warga masyarakat, dan 
harapan selalu ada agar apa yang telah kami berikan dapat bermanfaat 
untuk warga Desa Tellulimpoe, dan kami sebagai pribadi yang 
menjalankan kegiatan ini sangat bersyukur telah diberikan kesempatan 
menikmati keindahan Indonesia dengan segala keberagaman suku dan 
budayanya. 
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Dan akhirnya kami mengucapkan terimakasih dan mohon maaf 
apabila selama penyelenggaraan kegiatan baik dalam program kerja yang 
belum sepenuhnya dapat dirasakan oleh seluruh warga Desa Tellulimpoe 
dan Laporan yang masih terdapat kekurangan. Semua akan menjadi 
pelajaran berharga untuk kami. Terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.. 
Tellulimpoe, 20 Mei 2017 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran  
Kondisi bangsa Indonesia yang saat ini masih memprihatinkan 
menimbulkan efek negatif  di beberapa bidang. Diantaranya adalah 
bidang pendidikan, sosial, dan moral, yang sejatinya memerlukan 
perhatian khusus dan serius dari berbagai kalangan. 
Dalam bidang pendidikan, terlihat tidak terakomodasi dengan 
tertib dan berkualitas. Tentang hal ini masih juga terlihat sentralisasi 
pendidikan yang didominasi oleh kalangan menengah atas. Selanjutnya 
dalam bidang sosial, terlihat adanya prilaku sosial yang bersifat deviasi-
prilaku yang sejak zaman feodal Belanda sudah tertanam dan terpelihara 
yang kemudian menjadi lifestyle hingga sekarang. Seperti adanya 
kecenderungan masyarakat yang mengakui adanya stratifikasi sosial. 
Kemudian dalam bidang moral, masyarakat Indonesia tampaknya perlu 
untuk melakukan rethinking terhadap dekadensi moral yang selama ini 
menggerogoti “sel-sel otak” generasi muda bangsa, yang mana di tangan 
para pejuang muda inilah Indonesia akan tertata dengan baik dan benar. 
Hal ini tentu membutuhkan para pemuda yang bermoral ketimuran dan 
juga berbudaya islami. Bukan  hanya tergopoh-gopoh mengadopsi moral 
barat yang masih tidak sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia. 
Dengan melihat kondisi di atas, maka sebagai bagian internal 
dari masyarakat dan merupakan kalangan terdidik serta terasuk dalam 
generasi muda, Mahasiswa mempunyai tanggung jawab yang besar 
terhadap problematika yang terjadi. Tidak hanya problematika yang 
dihadapi oleh mereka sendiri, tapi juga oleh masyarakat secara umum. 
Mahasiswa yang sering dikenal dengan sebutan “agent of change” 
berkewajiban untuk memberikan solusi terhadap problematika itu dalam 
bentuk moril maupun materil, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler angkatan 54 merupakan 
program mata kuliah mahasiswa semester 8 pada angkatan 2013 dimana 
pelaksanaan tugas dan program kerjanya berbaur dengan masyarakat 
serta integrasi ilmunya yang dapat bermanfaat bagi mahasiswa. Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) merupakan pengamalan dari pelaksanaan tri dharma 
perguruan tinggi khususnya dibidang pengabdian kepada masyarakat 
yang bersifat intrakurikuler dan berlaku secara wajib bagi seluruh 
mahasiswa yang menempuh jenjang strata-satu (S1). KKN merupakan 
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fase terakhir dari serangkaian pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi 
yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian. 
Melalui program KKN mahasiswa diharapkan mampu 
menggali, mengembangkan potensi masyarakat dan juga membantu pada 
berbagai kegiatan. Perihal kegiatan pendidikan, keagamaan dan sosial, 
baik yang bersifat formal maupun non formal. Sehingga akan melahirkan 
masyarakat yang tidak hanya cerdas secara Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK), namun juga  secara Iman dan Taqwa (IMTAQ). 
Oleh karena itu, KKN Reguler angkatan 54 ini untuk 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai berjumlah 80 Mahasiswa dari 
berbagai fakultas dan berbagai asal daerah  bertujuan membangun 
masyarakat Tellulimpoe dengan mengintegrasikan keilmuannya dalam 
menyiarkan dakwah serta membuat kegiatan yang dapat mengumpulkan 
serta mengikat tali persaudaraan yang kuat di masyarakat Tellulimpoe. 
Dari 80 mahasiswa yang ditempatkan di kecamatan tellulimpoe, 
terdapat 7 mahasiswa yang melaksanakan KKN di desa Tellulimpoe 
Terdiri dari 7 Mahasiswa(i) yang berasal dari empat fakultas yang 
berbeda. Dimana, Desa Tellulimpoe terletak jauh dari pusat 
pemerintahan dan berbatasan langsung dengan daerah kajang kabupaten 
bulukumba. KKN perlu diadakan di Tellulimpoe untuk membantu 
masyarakat dalam menyelesaikan beberapa masalah yang ada di desa 
Tellulimpoe. 
B. Gambaran Umum Desa Tellulimpoe 
Desa Tellulimpoe merupakan daerah agraris, sebagian besar dari 
desa ini merupakan lahan pertanian. Mayoritas  masyarakat  Tellulimpoe 
berprofesi sebagi petani, terdapat beberapa komoditas tanaman yang 
dikembangkan oleh masyarakat desa Tellulimpoe, diantaranya yaitu 
pohon karet, merica, cengkeh, durian, rambutan dan padi. 
Terungkap dalam cerita rakyat bahwa sekitar abad ke 18 Desa 
Tellulimpoe (sebelumnya Desa Mannanti) ini telah didiami dan 
diprakarsai oleh keturunan Kerajaan Tondong yaitu Puang Laijo. 
Puang Laijo ini sebagai peletak dasar pemukiman di Laha-Laha  yang 
sampai sekarang ini atau daerah ini maju dengan pesatnya, khususnya di 
sektor pertanian dan perkebunan.  
Nama Tellulimpoe  Lahir tidak terlepas dari Nama Kerajaan 
Tellulimpoe (Tondong, Bulo-Bulo, Lamatti) salah satu pejuang  yang 
kokoh, pemberani mempertahankan daerah perbatasan adalah Puang 
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Laijo dan sebagai mitos, bukti sejarah adalah kuburan Puang Laijo yang 
terletak disebelah Selatan Jazirah Mannanti (Dusun Laha-Laha) sekarang 
Ibu Kota Desa Tellulimpoe. 
Secara umum, budaya masyarakat desa Tellulimpoe merupakan 
budaya dengan suku Bugis. Ini bisa dilihat pada saat pergaulan sehari-
hari dan bahasa yang digunakannya. Selain dari suku budayanya, dalam 
hal pendidikan desa Tellulimpoe memiliki delapan TK/TPA dan lima 
SDN yang tersebar di desa Tellulimpoe. Hal ini menandakan bahwa 
tingkat kesadaran masyarakat desa Tellulimpoe akan pentingnya 
pendidikan cukup tinggi. Desa ini memiliki lima dusun yang dimana 
terdapat satu dusun diantaranya yang masih kental atau berbaur dengan 
budaya kajang. 
C. Permasalahan 
Dari data yang diperoleh berdasarkan pengamatan selama 
menjalankan kegiatan KKN di desa Tellulimpoe, terdapat beberapa 
permasalahan yang terdapat di desa Tellulimpoe. adapun 
permasalahannya, sebagai berikut: 
1. Letak kantor desa yang kurang strategis dan cenderung terisolir 
menyebabkan warga baik dari desa Tellulimpoe maupun dari 
luar desa Tellulimpoe kesusahan untuk mengaksesnya. 
2. Akses jalan yang kurang memadai dan jarak antar dusun yang 
berjauhan menyebabkan pembangunan tidak merata, baik di 
bidang pendidikan, infrastruktur dan bidang lainnya. 
3. Terdapat beberapa aset desa yang kurang terawat sehingga 
ditumbuhi rumput-rumput liar, hal ini menyebabkan keasrian 
desa jadi terganggu. 
4. Kurangnya kesadaran masyarakat akan potensi tanaman-
tanaman obat yang tumbuh disekitar lingkungan mereka. 
5. Sistem dan metode pembelajaran yang digunakan sekolah-
sekolah di desa Tellulimpoe masih cenderung kaku dan 
ketinggalan dibandingkan dengan daerah-daerah di kabupaten 
lain. 
6. Letak desa yang berbatasan langsung dengan kecamatan Kajang 
kabupaten Bulukumba menyebabkan adanya percampuran 
budaya antara kedua daerah. Hal ini menyebabkan tata cara 
penyelenggaraan jenazah pada sebuah dusun kurang sesuai 
dengan syariat Islam. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Seluruh mahasiswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda di 
setiap bidang. Hal inilah yang membuat pelaksanaan KKN menjadi 
lancar dan terorganisir. Meskipun dalam satu atau dua acara dalam teknis 
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sempat terjadi miss-komunikasi, tapi itu tidak menghambat agenda yang 
sudah kami canangkan. 
Disetiap anggota KKN Angkatan Ke-54 ini memiliki 
kemampuan masing-masing yang dilihat dari kompetensi akademik dan 
kompetensi keterampilan. Kompetensi akademik adalah jurusan yang 
diambil pada fakultas masing-masing sedangkan kompetensi 
keterampilan adalah keterampilan yang dimiliki setiap peserta yang 
berasal dari potensi dirinya sendiri.  
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 posko desa Tellulimpoe 
terdiri dari 7 orang, dengan rincian 4 orang mahasiswa FTK, 1 orang 
mahasiswa FEBI, 1 orang mahasiswa FST dan 1 orang mahasiswa FDK. 
Berikut adalah rincian kompetensi anggota KKN posko desa 
Tellulimpoe. 
Koordinator desa adalah Dekram Trie Widya Angkasa, biasa 
disapa Decam. Lahir di Towua II, 8 Desember 1996, merupakan 
mahasiswa dari Fakultas Sains dan Teknologi jurusan Teknik Arsitektur. 
Kompetensi akademik yang dimiliki adalah menggambar dan mendesain, 
sedangkan kompetensi keahlian adalah masak-memasak, menyanyi dan 
khotbah/ceramah. 
Sekretaris adalah Sudarman S. Mahasiswa, biasa disapa 
Ammang. Lahir di Sidrap, 2 Mei 1995, merupakan mahasiswa dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Ilmu Ekonomi. Kompetensi 
akademik yang dimiliki adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
manajemen, pemasaran dan perdagangan yang sesuai syariat islam 
,sedangkan kompetensi keahlian adalah pertukangan dan pertanian. 
Bendahara adalah Murni Hidayati Sakban, biasa disapa 
Murni. Lahir di Cendana Hitam, 28 Februari 1996, merupakan 
mahasiswa dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Ilmu 
Komunikasi. Kompetensi akademik adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan bidang Komunikasi seperti fotografer dan humas. sedangkan 
kompetensi keahlian adalah di bidang kesenian seperti kasidah dan 
mengajar TPA. 
Anggota selanjutnya yaitu Qalbiah Basri, biasa disapa Qalbi. 
Lahir di Maros, 31 Oktober 1996, merupakan mahasiswa dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Biologi. Kompetensi 
akademik yang dimiliki terkait dengan proses belajar mengajar di 
sekolah, serta pemanfaatan tanaman dalam pembuatan herbarium. 
Sedangkan untuk kompetensi keahlian yakni memasak, hal-hal yang 
terkait dengan bidang perkebunan seperti pembuatan media tanam dan 
proses penanaman, serta bidang kesenian seperti qasidah. 
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Selanjutnya adalah anggota, yang pertama adalah Ita 
Trisnawati, biasa disapa Ita. Lahir di Jeneponto, 31 Mei 1995, 
merupakan dari mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris. Kompetensi akademik adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan belajar-mengajar disekolah, sedangkan kompetensi 
keahlian adalah masak-memasak. 
Anggota selanjutnya yaitu Rifqah Anita Ramli, biasa disapa 
Ikka. Lahir di mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan 
Pendidikan Matematika. Kompetensi akademik adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah,sedangkan kompetensi 
keahlian adalah memasak dan merangkai bunga. 
Anggota selanjutnya yaitu Nur Alfiah Rasyid, biasa disapa pio. 
Lahir di Lantang, 9 Oktober 1995 merupakan mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam. Kompetensi 
akademik yang dimiliki adalah hal-hal yang berkaitan dengan belajar-
mengajar, sedangkan kompetensi keahlian adalah memasak, merangkai 
bunga dan kemampuan public speaking. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
Berdasarkan data daerah dan hasil survey kami di Desa 
Tellulimpoe, kami merumuskan beberapa permasalahan yang paling 
urgent di desa tersebut yakni terkait di bidang pendidikan, keagamaan, 
social dan kemasyarakatan serta kesehatan. Beberapa bidang tersebut 
menjadi bagian dari hasil rumusan program kerja di seminar desa, 
adapun program kerja yang dirancang  bersama, sebagai berikut: 
 
LAPORAN HASIL SEMINAR PROGRAM KERJA 
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN KE-54 PERIODE 2017  
DESA TELLULIMPOE  
KEC. TELLULIMPOE  
KAB. SINJAI 
No. Program Kerja Target Tempat Pelaksana Ket 
1 
Pengadaan Aset 
Masjid 
1 Hari 
Pakokko 
dan 
Koro 
Mahasiswa Terlaksana 
2 
Pengadaan 
Petunjuk Arah 
1 Hari Manajo Mahasiswa Terlaksana 
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3 
Penataan 
Pertigaan 
7 hari Koro 
Mahasiswa 
dan 
Masyarakat 
Terlaksana 
4 
Pembuatan 
Apotik Hidup 
15 hari 
Laha-
laha 
Pemerintah 
dan 
Mahasiswa 
Terlaksana 
5 Bakti Sosial 5 kali 
Koro, 
laha-laha 
dan 
manajo 
Pemerintah 
dan 
Masyarakat 
Terlaksana 
6 Mengajar di SD 
30 
Hari 
SDN 
No. 232 
Koro 
Mahasiswa Terlaksana 
7 
Mengajar di 
TK/TPA 
5 kali TK/TPA Mahasiswa Terlaksana 
8 
Bimbingan 
Belajar 
5 kali 
Kantor 
desa dan 
Masjid 
Al-Akbar 
Mahasiswa Terlaksana 
9 
Pelatihan 
Tayamum 
1 hari 
Masjid 
Al-Akbar 
Penyuluh 
Agama 
Terlaksana 
10 
Pelatihan 
Penyelenggaraan 
Jenazah 
1 hari 
Masjid 
Al-Akbar 
Penyuluh 
Agama 
Terlaksana 
11 
Festival Anak 
Sholeh 
2 hari 
Masjid 
Laillatul 
Qadri 
Mahasiswa Terlaksana 
F. Sasaran dan Target 
Dalam melaksanakan kegiatan KKN ini, kami telah merancang 
beberapa sasaran dan target. Adapun beberapa sasaran serta target dalam 
program kerja di Desa Tellulimpoe, Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai tersebut dipaparkan, sebagai berikut: 
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No. Nama Kegiatan Sasaran Target 
1 Pengadaan Aset Masjid Mahasiswa 1 Hari 
2 Pengadaan Petunjuk Arah Mahasiswa 1 Hari 
3 Penataan Pertigaan 
Mahasiswa dan 
masyarakat 
7 hari 
4 Pembuatan Apotik Hidup 
Pemerintah dan 
Mahasiswa 
15 hari 
5 Bakti Sosial 
Pemerintah dan 
masyarakat 
5 kali 
6 Mengajar di SD Siswa 30 Hari 
7 Mengajar di TK/TPA Anak-anak 5 kali 
8 Bimbingan Belajar Siswa 5 kali 
9 Pelatihan Tayamum 
Pengurus masjid 
dan Masyarakat 
1 hari 
10 
Pelatihan Penyelenggaraan 
Jenazah 
Pengurus masjid 
dan Masyarakat 
1 hari 
11 Festival Anak Sholeh Siswa 2 hari 
G.  Jadwal Pelaksanaan Program 
Adapun jadwal pelaksanaan program kerja di Desa Tellulimpoe, 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, sebagai berikut: 
No. Jenis Kegiatan Jadwal Kegiatan 
1 Pengadaan Aset Masjid Minggu Ketiga Bulan Mei 
2 Pengadaan Petunjuk Arah Minggu Ketiga Bulan Mei 
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3 Penataan Pertigaan Minggu Ketiga Bulan Mei 
4 Pembuatan Apotik Hidup Minggu Keempat Bulan Mei 
5 Bakti Sosial Setiap Minggu Bulan April 
6 Mengajar di SD Bulan April 
7 Mengajar di TK/TPA Bulan April dan Bulan Mei 
8 Bimbingan Belajar Bulan April dan Bulan Mei 
9 Pelatihan Tayamum Minggu Kedua Bulan Mei 
10 
Pelatihan Penyelenggaraan 
Jenazah 
Minggu Kedua Bulan Mei 
11 Festival Anak Sholeh Minggu Keempat Bulan Mei 
H. Pendanaan dan Sumber Dana 
Rincian pendanaan dan sumber dana yang diperoleh selama ber 
KKN di Desa Tellulimpoe, Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, 
sebagai berikut: 
LAPORAN KEUANGAN 
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN KE-54 PERIODE 2017 
No. 
Sumber 
dana 
Jumlah (Rp) 
Sasaran 
pembiayaan 
Jumlah 
obyek 
Ket 
1 Mahasiswa Rp. 2.800.000 
1. Karton Manila 
2. Spidol 
3. Kuas 
4. Cat 
5. Cat Semprot 
6. Tenner 
10 lembar 
2 buah 
4 unit 
2 kaleng 
2 kaleng 
3 botol 
 
2 Masyarakat Rp. 1.000.000 
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7. Sertifikat 
8. Spanduk 
9. Kertas HVS 
10. Amplop 
11. Tripleks 
12. Paku 
13. Les Profil 
14. Plastik 
15. Polibag 
16. Hadiah 
17. Papan Kayu 
18. Kawat 
19. Double Tipe 
20. Pembungkus 
21. Pulpen 
22. Map 
23. Air Mineral 
24. Pernis 
25. Kain Kafan 
26. Tali 
27. Konsumsi 
40 lembar 4 
lembar 
2 Rim 
2 pack 
1 Lembar 
¼ kg 
2 Buah 
2 Meter 
30 Lembar 
5 Set 
4 Buah 
1 Roll 
1 Buah 
5 Buah 
6 Buah 
3 Buah 
10 Dos 
1 Buah 
10 Meter 
15 Meter 
50 Dos 
Jumlah Rp. 3.800.000    
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Menurut Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas 
Indonesia (2011:4), pengabdian kepada masyarakat atau kegaitan 
pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan yang mencakup upaya-
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia antara lain dalam hal 
perluasan wawasan, pengetahuan maupun peningkatan keterampilan 
yang dilakukan oleh civitas akademika sebagai perwujudan dharma bakti 
serta wujud kepedulian untuk berperan aktif meningkatkan kesejahteraan 
dan memberdayakan masyarakat luas terlebih bagi masyarakat ekonomi 
lemah. 
Adapun metode intervensi sosial yang kami tawarkan kepada 
masyarakat adalah Socialist-Collectivist. Aliran atau pandangan ini 
menganggap bahwa pekerjaan sosial merupakan profesi yang berupaya 
untuk mengembangkan kerjasama serta mengembangkan sistem 
pemberian dukungan timbal balik dalam masyarakat, sehingga dengan 
demikian, sebagian besar orang yang tertindas atau orang yang kurang 
beruntung akan memperoleh kekuatan atas kehidupannya sendiri.1 
Pekerja sosial dalam aliran ini berupaya membantu orang atau anggota 
masyarakat dengan cara memberdayakannya seoptimal mungkin 
sehingga mereka mampu untuk ambil bagian secara aktif dalam proses-
proses belajar maupun proses kerjasama tersebut secara konstruktif.  
Pelayanan yang diberikan oleh pekerja sosial diupayakan dengan 
cara mengembangkan lembaga-lembaga tertentu dimana semua orang 
dapat ikut memiliki maupun terlibat di dalamnya serta 
memanfaatkannya. Aliran teori inilah yang menjadi dasar praktek makro 
dalam pekerjaan sosial. Kelompok-kelompok elit (istilah untuk 
menggambarkan segelintir orang yang memiliki kendali atas sumber daya 
– istilah ini seringkali digunakan dalam aliran teoritik ini) pada dasarnya 
akan menghimpun serta mengekalkan kendali maupun kekuasaan atas 
sumber daya yang ada demi keuntungannya sendiri. Dengan demikian, 
mereka akan selalu menciptakan penindasan maupun ketidak 
beruntungan bagi orang lain.  Disinilah pekerjaan sosial berupaya untuk 
menggantikannya dengan relasi-relasi yang bersifat lebih “egaliter” dalam 
masyarakat. 
                                                          
1http://justinlase.blogspot.com/2013/01/intervensi-dalam-pekerjaan-
sosial.html (Diakses pada tanggal 20 Mei 2017) 
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Beberapa teori yang merupakan bagian dari pandangan 
Socialist-Collectivist ini yaitu: 
1. Teori Pemberdayaan : berarti menyediakan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan dan keterampilan bagi warga 
masyarakat guna meningkatkan keterampilan mereka dalam 
pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam kegiatan yang 
mempunyai dampak pada kehidupan masyarakat dimasa depan. 
2. Teori Advokasi : merupakan suatu proses peningkatan 
kemampuan orang untuk dapat mengatur hidup mereka dengan 
mengarahkan mereka dan memberikan bantuan untuk mencapai 
hak-hak mereka dalam suatu kelembagaan dan untuk 
meninggalkan institusi yang memberi tekanan kepada mereka. 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyaraakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervesi sosial merupakan metode yang digunakan daalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial. Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya  
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan ‘perubahan 
terencana’ agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan 
diukur keberhasilannya. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok 
sasaran perubahan, dalam hal ini individu, keluarga dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaaiki fungsi 
sosial kelompok sasaran perubahan. Ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahtera akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi 
sosial, hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupaya 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensi sosial meliputi tahapan 
sebagaai berikut: 
1. Penggalian masalah, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
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Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindentifikasi dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah yang 
bersangkutan. Berdasarkan hasil penggalian masalah tersebut, 
pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan dia 
selesaikan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai 
tujuan. 
2. Pengumpulan data, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesiakan. Dalam melakukan pengumpulan data terdapat 
tiga cara yang dapat digunakan, yaitu: pertanyaan, observasi dan 
penggunaan data tertulis. 
3. Melakukan kontak awal. 
4. Negosiasi kontrak, merupakan tahap diamana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan.  
5. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6. Menjaga dan mengkoordinasikan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7. Memberikan pengaruh dan terminasi. 
Proses pelaksanaan intervensi sosial tidak sepenuhnya dilakukan 
oleh masyarakat desa, melainkan membutuhkan sumbangsih pemikiran 
mahasiswa untuk menjawab tantangan permasalahan yang ada. 
Mahasiswa dalam hal ini tak hanya memberi kebebasan semata kepada 
masyarakat desa, melainkan tetap mengontrol segala kegiatan yang telah 
dilakukan oleh masyarakat demi tercapainya tujuan program-program 
yang telah dicanangkan oleh mahasiswa KKN sejak awal. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Shelippe konsep “pembangunan masyarakat” dengan 
“pemberdayaan masyarakat” serta “pengembangan masyarakat” pada 
dasarnya serupa atau setara. Perkembangan teori pembangunan itu 
dimulai dari praktek, yaitu kebutuhan yang dirasakan dalam masyarakat 
terutama dalam situasi social yang dihadapi di dalam negara-negara yang 
menghadapai perubahan social yang cepat. Pendapat di atas sejalan 
dengan perubahan peristilahan yang digunakan oleh pemerintah 
khususnya di Negara kita yang pada awalnya menggunakan istilah 
“pembangunan masyarakat desa”.  
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Istilah pembangunan pada intinya tidak berbeda dengan istilah 
perubahan.dalam teori pembangunan dikenal beberapa pendekatan 
utama sebagaiman disebutkan oleh Treoller yang menggunakan ilmu 
pendekatan tersebut yakni pendekatan pertumbuhan, pendekatan 
pertumbuhan dan pemerataan, paradigma ketergantungan, pendekatan 
kebutuhan pokok, dan pendekatan kemandirian. 
Berdasarkan beberapa pendekatan di atas, maka pemberdayaan 
masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai berikut: 
Pertama, upaya itu harus terarah , ini yang secara popular disebut 
pemihakan yang ditujukan langsung kepada yang memerlukan, dengan 
program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan sesuai 
kebutuhan. 
Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan 
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Mengikutsertakan 
masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni suaya 
bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kehendak dan 
kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu sekaligus meningkatkan 
keberdayaan masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, 
melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya 
peningkatan diri dan ekonominya. 
Ketiga, mengguakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas kalau 
penanganannya dilakukan secara individu. Pendekatan kelompok adalah 
pendekatan yang paling efektif dan dilihat dari penggunaan sumber daya 
juga lebih efisien. Disamping itu, kemitraan usaha antar kelompok 
tersebut dengan kelompok yang lebih maju harus terus menerus dibina 
dan dipelihara secara saling menguntungkan dan memajukan.   
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di desa Tellulimpoe 
oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa 
pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). Pendekatan 
komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada tiga elemen 
penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan pelembagaan 
yang memberikan identitas khusus pada komunitas. Asumsi-asumsi 
dalam pendekatan pemecahan masalah dalam pengembangan komunitas, 
meliputi (1) pendekatan pemecahan masalah sebagai makhluk rasional, 
(2) manusia dan komunitasnya mampu menggabungkan masalah dan 
solusinya untuk kepentingan warga komunitas, (3) keberhasilan 
pendekatan ini bergantung kepada ketersediaan dan kemampuan pelaku 
di lapangan, penyebaran informasi, keahlian, dan kemampaun organisasi. 
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Bila melihat kondisi masyarakat yang berada di desa Tellulimpoe 
timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah tersebut. Metode 
pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada keinginan untuk 
merangkul semua golongan elemen masyarakat desa untuk bersama-
sama menemukan solusinya. Permasalah yang paling mendasar di desa 
Tellulimpoe ini adalah permasalahan pendidikan, sebab rata- rata warga 
desa yang berada di pelosok-pelosok gunung hanya mengenyam 
pendidikan sampai SD atau SMP dan hanya sedikit yang merasakan 
bangku pendidikan sampai SMA apalagi bangku perkuliahan. Hal ini 
diperparah dengan akses menuju sekolah dengan menempuh jarak yang 
begitu jauh untuk menuju ke sekolah. 
Kedatangan mahasiswa KKN di desa Tellulimpoe adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi. 
Permasalahan yang ditemukan bukan hanya dari sektor 
pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena perilaku 
menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. Ditambah 
lagi kurangnya sarana pendidikan keagamaan berupa TK/TPA, serta 
keterbatasan tenaga pengajar TK/TPA yang berada di desa Tellulimpoe. 
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang rusak. Selain itu, lokasi kantor desa yang 
tersembunyi dan jauh dari jalan poros,maka mahasiswa menyampaikan 
niat baik kepada aparat desa dan warga untuk melakukan pembuatan dan 
pemasangan papan petunjuk arah. Hal positif ini disambut baik oleh 
warga dan mahasisawa KKN segera mengalokasikan dana dan waktu 
untuk pengerjaannya. 
Sikap warga desa sudah sesuai dengan variabel-variabel 
pendekatan pemecahan masalah untuk pengembangan masyarakat. 
Adapun variabel-variabel tersebut adalah (1) keberhasilan dan kegagalan 
program pengembangan masyarakat dipengaruhi kepekaan dan 
kepentingan warga komunitas terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan 
sumber daya alam yang memungkinkan situasi kerja, (2) peran serta 
warga komunitas adalah faktor penting dalam keberhasilan pemecahan 
masalah dalam bentuk, jumlah dan jangka waktu aktifitas yang dilakukan, 
(3) ketersediaan sumber daya alam (internal/eksternal) merupakan 
variabel penting dalam pemecahan masalah, (4) ketepatan waktu, 
pendugaan waktu yang buruk dapat menunda pengetahuan, menciptakan 
ketimpangan, dan mempengaruhi keberhasilan pemecahan masala, (5) 
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sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan sebagai 
kebutuhan melakukan tindakan ketimbang penerapan solusinya. 
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BAB III 
KONDISI DESA TELLULIMPOE 
 
A. Sejarah Singkat Desa Tellulimpoe  
Terungkap dalam cerita rakyat bahwa sekitar abad ke 18 Desa 
Tellulimpoe (sebelumnya Desa Mannanti) ini telah didiami dan 
diprakarsai oleh keturunan Kerajaan Tondong yaitu Puang Laijo. 
Puang Laijo ini sebagai peletak dasar pemukiman di Laha-Laha  yang 
sampai sekarang ini atau daerah ini maju dengan pesatnya, khususnya di 
sektor pertanian dan perkebunan. Adapun maksud kedatangannya 
adalah untuk berburu dan meramu di tempat yang sangat didominasi 
oleh populasi Rusa. 
Namun dilain pihak ada yang mengatakan bahwa kedatangan 
orang-orang Tondong, bermaksud untuk menjaga daerah perbatasan 
Kerajaan Tondong,  sehingga yang datang atau yang dikirim oleh Raja 
untuk di daerah ini adalah orang MASE’GGE (orang yang berkekuatan 
sebagai pagar lintas batas antara Kerajaan Kajang (Ammatoa) dan 
Tondong). 
Kedatangan orang Tondong yang berkelompok ini akhirnya 
membuka pemukiman di Laha-Laha (Laha-Laha adalah Ibukota Desa 
Tellulimpoe) yang berbatasan langsung dengan Daerah Kerajaan Kajang 
(Ammatoa), Istilah Laha-Laha menurut orang bugis adalah ditahan, 
kemungkinan besar bahwa antara orang Kajang (Ammatoa) harus 
ditahan manakala ia akan lintas ke Daerah kerajaan Tondong. 
Pada Tahun 1980 Laha-Laha menjadi salah satu daerah 
transmigrasi, dari kedatangan transmigrasi ini didominasi oleh 3 asal 
yakni Sinjai, Bulukumba dan Selayar, yang mendiami Daerah ini dengan 
budaya dan adat istiadat yang berbeda waupun dilain pihak ada 
kesamaan alirannya, melahirkan kebudayaan baru yang tidak jauh dari 
sistem adat yang ada di Tondong, Bulo-Bulo dan Lamatti. 
Kedatangan Transmigrasi ini menggambarkan dengan sangat 
terbuka menerima kedatangan orang dari luar untuk bermukim di daerah 
ini guna memanfaatkan lahan yang sangat subur, kedatangan orang-
orang ini sebagai cikal bakal lahirnya Tellulimpoe karena 3 penjuru yang 
datang dengan kelebihan masing-masing budaya dan adat istiadat 
sehingga ketiganya ini melahirkan kebudayaan baru yang kita kenal 
dengan  Tellulimpoe. 
Nama Tellulimpoe  Lahir tidak terlepas dari Nama Kerajaan 
Tellulimpoe (Tondong, Bulo-Bulo, Lamatti) salah satu pejuang  yang 
kokoh, pemberani mempertahankan daerah perbatasan adalah Puang 
Laijo dan sebagai mitos, bukti sejarah adalah kuburan Puang Laijo yang 
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terletak disebelah Selatan Jazirah Mannanti (Dusun Laha-Laha) sekarang 
Ibu Kota Desa Tellulimpoe. 
Pada Tahun 1985 Desa Mannanti (sekarang kelurahan Mannanti) 
dimekarkan. Desa Tellulimpoe merupakan salah satu desa dari hasil 
pemekaran tersebut. Desa Tellulimpoe adalah desa yang berada di 
Wilayah Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Adapun Kepala Desa yang pernah memerintah di desa 
Tellulimpoe, sebagai berikut : 
1. A. Ruslan Hamka, Tahun 1985 – 1990 
2. A. Tonra, Tahun 1992 – 2002 
3. Bachtiar, Tahun 2002 – 2007 
4. Muh. Amin Maddi, Tahun 2008 – 2013 
5. Muh. Amin Maddi Tahun 2015 – Sekarang 
B. Letak Geografis Desa Tellulimpoe 
Desa Tellulimpoe merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Tellulimpoe dengan jarak tempuh 1 km dari ibu kota 
kecamatan Tellulimpoe dan memiliki ketinggian tempat sekitar 500 
meter dpl. Adapun luas wilayah desa Tellulimpoe menurut data statistik 
kabupaten Sinjai tahun 2008 adalah 9,27 Km2. Atau  927 Ha dengan 
jarak  tempuh ibu kota kabupaten Sinjai 32 Km. 
Adapun batas wilayah desa Tellulimpoe, sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara   : Kelurahan Mannanti 
b. Sebelah Timur    : Desa Sukamaju, 
  Desa Era Baru 
c. Sebelah Selatan    : Kabupaten 
Bulukumba 
d. Sebelah Barat    : Kelurahan Mannanti 
Aksebilitas menuju Desa yaitu : 
a. Jarak Desa ke Ibukota Kecamatan : 01 km 
b. Jarak Desa ke Ibukota Kabupaten : 32 km 
c. Jarak Desa ke Ibukota Provinsi : 234 km 
 
Sedangkan desa Tellulimpoe terbagi atas 5 Dusun : 
a. Dusun Laha-Laha 
b. Dusun Manajo 
c. Dusun Koro 
d. Dusun Lambari 
e. Dusun Pakokko 
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Jumlah RW dan RT yang ada di desa Tellulimpoe : 
a. Jumlah RW   : 10 
b. Jumlah RT   : 20 
C. Struktur Penduduk 
1. Kependudukan :  
a. Jumlah KK : 1034   KK   
b. Jumlah Penduduk : 4114   Jiwa    
 Laki – Laki     : 2057   Jiwa 
 Perempuan     : 2057   Jiwa 
c. Jumlah Penduduk menurut Umur : 
 Usia  0 – 15     : 1101   Jiwa 
 Usia 15 – 65     : 2819   Jiwa 
 Usia 65 Ke atas    :   194   Jiwa 
2. Tingkat Pendidikan Masyarakat :    
 Taman Kanak-Kanak /TK  : - Orang 
 Sekolah Dasar    : 255 Orang 
 SMP Sederajat    : 221 Orang 
 SMA Sederajat   :   89 Orang 
 Diploma (D1/D2/D3)   :   10 Orang 
 Sarjana     :   29 Orang   
 Pascasarjana    :    2 Orang 
3. Mata Pencaharian Penduduk  
 Petani    : 65% 
 Nelayan   : - 
 Pedagang   : 15% 
 PNS/TNI/POLRI  : 7% 
 Lain-lain   : 13% 
D. Sarana dan Prasarana 
1. Sarana dan Prasarana pendidikan: 
 PAUD    : 2 unit 
 TK    : 1 unit 
 SD    : 5 unit 
 SMP    : - unit 
 SMA/SMK   : - unit 
2. Sarana dan Prasarana Ibadah 
 Mesjid     : 15 Unit 
 Mushalloh   : - Unit 
3. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
 Pustu    : 1 Unit 
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 Posyandu    : 1 Unit 
4. Sarana dan Prasarana lainnya 
a. Sarana Perekonomian 
 Pasar     : 1 Unit 
 Kios/Warung   : 197 Unit 
b. Sarana Olahraga 
 Lapangan Sepak Bola  : 1 Unit 
 Lapangan Volly   : 4 Unit 
 Lapangan Bulu Tangkis  : 5 Unit 
c. Sektor Jalan/ Jembatan Desa Tellulimpoe 
 Jalan beraspal   : 4,5 km 
 Jalan Perkerasan Sirtu  : 20 km 
 Jalan Tanah   : 2,8 km 
 Jalan Rabat Beton  : 5 km 
 Jembatan Beton   : 5 Unit 
d. Sanitasi Desa Tellulimpoe 
Penduduk desa Tellulimpoe sudah memahami akan 
pentingnya keberadaan sanitasi untuk kesehatan masyarakat. 
Olehnya itu, tiap kepala keluarga sudah memiliki MCK 
individual di masing-masing rumah. 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DESA TELLULIMPOE 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang 
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu 
proyek atau suatu spekulasi bisnis.  
Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT 
(strengths, weaknesses, opportunities, dan threats). Proses ini melibatkan 
penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung dan 
yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut.  
Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis 
dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, 
kemudian menerapkannya dalam gambar matrik SWOT, dimana 
aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil 
keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, bagaimana 
cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan 
(advantage) dari peluang (opportunities)yang ada, selanjutnya bagaimana 
kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, 
dan terakhir adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) 
yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau 
menciptakan sebuah ancaman baru.2 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan berlandaskan 
kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang terkhusus pada darma ke-3 
yaitu “Pengabdian pada Masyarakat”. Tujuan dilaksanakannya KKN 
yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
mahasiswa selama mengenyam bangku perkuliahan dan masyarakat 
dan lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmu pengetahuan 
tersebut.  
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan 
solusi terhadap masalah yang terjadi di suatu desa atau lokasi KKN. 
Ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang dialami masyarakat desa, baik dari segi sosial, 
keagamaan, serta pendidikan. Salah satu metode yang seringkali 
digunakan yaitu kerja sama dan gotong royong yang terorganisir dan 
                                                          
2http://id.wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT 
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sistematis yang di bangun dalam balutan program kerja yang 
direncanakan.  
Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun berdasarkan 
pokok permasalahannya adalah diawali dengan membuat suatu 
rancangan yang berisi empat pilar yang menentukan kelayakan suatu 
program kerja, antara lain: (1) kekuatan (2) kelemahan (3) peluang (4) 
dan ancaman. Keempat pilar tersebut dirangkum dalam satu konsep 
program kerja, dimana konsep tersebut akan dibahas bersama 
narasumber yang dianggap berkompeten, pada kegiatan seminar 
program kerja mahasiswa KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan tokoh pemuda serta segenap masyrakat desa.  
Tahapan analisis diatas, dinamakan Analisis SWOT (strengths, 
weaknesss, opportunities, threats). Berikut gambaran analisis SWOT yang 
dilakukan oleh mahasiswa KKN Angkatan 54 UINAM di Desa 
Tellulimpoe, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai: 
1. Analisis Bidang Pendidikan 
Tabel 4.1, Matriks SWOT Bidang Pendidikan 
Analisis Bidang Pendidikan 
Strength & 
Oppurtunities 
Weakness Threats Strategi 
(1) Adanya 
dukungan dari 
pihak sekolah 
(SDN 232 Koro) 
terhadap 
kedatangan 
Mahasiswa 
KKN. 
(2) Antusias siswa 
dalam menerima 
Mahasiswa KKN 
sangat baik. 
(1) Beberapa mata 
pelajaran yang 
diamanahkan 
tidak sesuai 
dengan 
konsentrasi 
jurusan 
Mahasiswa 
KKN. 
(2) Kepadatan 
program kerja 
dengan waktu 
yang relatif 
singkat membuat 
waktu mengajar 
kurang kondusif.  
(1) Kurangnya 
kepedulian 
siswa 
terhadap 
aspek 
kedisiplinan. 
(1) Menanamkan 
aspek 
kedisiplinan 
kepada siswa 
seperti datang 
tepat waktu, 
berpakaian rapi 
dan lain 
sebagainya.  
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Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja 
yang dirancang di bidang pendidikan, sebagai berikut: 
a) Mengajar SD 
b) Bimbingan Belajar 
 
2. Analisis Bidang Keagamaan 
Tabel 4.2, Matriks SWOT Bidang Keagamaan 
Analisis Bidang Keagamaan 
Strength & 
Oppurtunities 
Weakness Threats Strategi 
(1) Antusias anak-
anak dalam 
menerima 
Mahasiswa KKN 
sangat baik. 
(2) Ibu-ibu serta 
tokoh pemuda 
juga tak kalah 
semangatnya 
untuk berkumpul 
dan mengadakan 
pengajian. 
(1) Kewalahannya 
Mahasiswa KKN 
saat mengajar 
santri TK/TPA 
karena jumlah 
mahasiswa 7 
orang dan jumlah 
santri berkisar 57 
orang. 
 
(1) Mahasiswa harus 
bersikap hati-hati 
dalam bertindak 
kepada para 
santri karena 
masih banyak 
santri yang masih 
suka bermain. 
(2) Kurang tepatnya 
waktu 
pelaksanaan 
kegiatan festival 
anak sholeh. 
(1) Bersikap lebih 
tegas. 
(2) Mendatangi 
masing-masing 
sekolah demi 
untuk kelancaran 
kegiatan festival 
anak sholeh. 
 
Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang di bidang keagamaan, sebagai berikut: 
a) Mengajar TK/TPA 
b) Pelatihan tayamum 
c) Penyelenggaraan jenazah 
d) Festival anak sholeh 
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3. Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Tabel 4.3, Matriks SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Analisis Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strength & 
Oppurtunities 
Weakness Threats Strategi 
(1) Keinginan 
masyarakat untuk 
menciptakan 
lingkungan yang 
arsi 
(2) Keinginan 
pemerintah untuk 
menciptakan 
sarana yang aman 
dan teratur. 
(3) Adanya dukungan 
dan kerjasama 
yang baik antara 
mahasiswa KKN 
dan pemerintah 
Desa Rajang 
terjalin dengan 
baik.  
(1) Tidak tersedianya 
alat atau 
perangkat yang 
mendukung 
terlaksananya 
program kerja 
sehingga 
menghambat 
program kerja. 
(2) Proses interaksi 
sosial yang 
terhambat 
dibeberapa dusun 
pedalaman, 
karena wilayah 
Desa Tellulimpoe 
yang cukup luas.  
(3) Kurangnya 
anggaran 
sehingga 
menghambat  
pelaksanakan 
program kerja. 
(1) Banyak 
masyarakat yang 
belum 
memahami 
maksud dan 
tujuan kehadiran 
dari mahasiswa 
KKN. 
(2) Cuaca tidak 
mendukung. 
(1) Mengajak 
beberapa 
tokoh pemuda 
dan tokoh 
masyarakat 
dalam setiap 
kegiatan yang 
dilaksanakan. 
Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang di bidang sosial dan kemasyarakatan, sebagai berikut: 
a) Bakti sosial 
b) Penataan pertigaan 
c) Pengadaan aset masjid 
d) Pengadaan penunjuk arah jalan 
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4. Analisis bidang kesehatan 
Tabel 4.4, Matriks SWOT Bidang Kesehatan 
Analisis Bidang Kesehatan 
Strength & 
Oppurtunities 
Weakness Threats Strategi 
(1) Banyaknya 
tanaman liar yang 
merupakan 
tanaman obat-
obatan. 
(2) Banyaknya 
tanaman di 
pekarangan 
warga, namun 
kurang darinya 
mengetahui 
khasiat/manfaatd
ari jenis tanaman 
tersebut. 
(3) Kesadaraan 
masyarakat untuk 
menciptakan pola 
hidup sehat. 
(1)  Tidak semua jenis 
tanaman 
dipaparkan 
khasiat/manfaatny
a pada papan 
informasi apotek 
hidup. 
(2)  Pelaksanaan 
senam sehat hanya 
dilaksanakan pada 
satu dusun saja, 
sehingga tidak 
memungkinkan 
adanya perwakilan 
dari setiap dusun.  
(1) Banyaknya 
hewan yang lalu 
lalang di sekitar 
pekarangan 
kantor desa. 
(2) Minimnya 
partisipasi 
masyarakat dari 
setiap dusun. 
(1) Tanaman di 
tanam dalam 
polybag 
dengan 
campuran 
tanah, pasir 
dan pupuk 
kandang. 
(2) Pelaksanaan 
program 
kerja 
dilakukan di 
lokasi yang 
mudah untuk 
dijangkau. 
Berdasarkan matriks SWOT di atas, maka program kerja yang 
dirancang di bidang kesehatan, sebagai berikut: 
a) Apotek hidup 
b) Senam sehat (kegiatan tambahan) 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
Berdasarkan analisis SWOT di atas, diperoleh beberapa 
bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat, 
sebagai berikut: 
1. Bentuk Fisik 
a. Pengadaan aset masjid 
Pengadaan aset masjid merupakan program kerja yang 
masuk dalam kategori bidang sosial dan kemasyarakatan, dimana 
program ini terbentuk berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan sebelumnya. Hasil observasi menunjukkan terdapatnya 
beberapa masjid di setiap dusun yang masih membutuhkan perhatian 
lebih baik itu berupa bantuan secara fisik maupun non-fisik. Namun 
karena beberapa kendala program kerja pengadaan aset masjid hanya 
dapat dilakukan dalam bentuk fisik dan itu berupa papan nama 
masjid yang diberikan di dua dusun yakni dusun Koro dan dusun 
Pakokko. Aset masjid yang diberikan diharapkan dapat menjadi bukti 
nyata dari hasil kerja mahasiswa KKN.  
Papan nama masjid yang dibuat selama tiga hari setelah 
pemesanan papan dengan ukuran 60 cm x 80 cm dimulai dengan 
pengecatan awal yang berwarna hijau kemudian setelah pengecetan 
papan dikeringkan. Sementara proses pengeringan berlangsung, 
beberapa diantara kami membuat tulisan-tulisan yang akan 
ditempelkan di papan tersebut. Proses pembuatan tulisan tersebut 
memakan waktu yang cukup lama karena menggunting huruf-
hurufnya itu tidaklah mudah sehingga proses mengerjakannya itu 
cukup memakan waktu yang berjam-jam. Setelah proses gunting-
menggunting selesai, step selanjutnya pun kami kerjakan lagi, yaitu 
proses penempelan huruf-huruf tersebut pada papan yang sudah 
dicet terlebih dahulu setelah proses penempelan huruf sesuai dengan 
nama masjid dilakukan kembali proses pemiloxan dengan warna 
dasar putih. setelah pemiloxan kering, maka huruf yang telah 
ditempel diangkat sehingga yang tampak sebagai warna papan adalah 
putih dan tulisannya berwarna hijau. Terakhir, setelah selesai papan 
nama masjid untuk dua dusun sudah siap digunakan. Nah, setelah 
semua itu sudah kami kerjakan, papan-papan tersebut kami bawa ke 
masjid-masjid yang telah ditentukan sebelumnya yakni di dusun Koro 
dan dusun Pakokko dan kami memberikannya kepada panitia masjid 
sebagai persembahan tanda mata dari kami anak KKN angkatan 54 
UIN Alauddin Makassar.  
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b. Pengadaan penunjuk arah jalan 
Pengadaan penunjuk arah jalan merupakan program kerja 
yang masuk dalam kategori bidang sosial dan kemasyarakatan. 
Pengadaan penunjuk arah jalan ini ditempatkan di dua dusun yakni 
dusun Manajo dan dusun Laha-Laha. Program kerja ini dilakukan 
disaat-saat penarikan sudah tercium. Maksudnya, beberapa hari 
sebelum penarikan kami masih sibuk mengecet tiang dan juga 
penunjuk arahnya. Ukuran papan penunjuk arah jalan yang dibuat 
yakni 40 cm x 15 cm dengan tinggi tiang 2 meter dengan warna dasar 
hijau tua. Setelah semua sudah selesai, beberapa dari kami membawa 
tiang arah ini ketempat dimana kita akan menancapkan petunjuk arah 
jalan ini dengan menggunakan sepeda motor. Proses pembawaannya 
itu tidaklah mudah, karena yang membawanya itu seorang 
perempuan. Jadi selama perjalanan itu salah satu teman kami 
berjuang melawan arah angin tersebut dan menahan arah jalan itu 
agar tidak terjatuh, lalu arah jalan itu disandarkan dibahunya, namun 
apesnya, cet tersebut pun belum terlalu kering, jadi jilbab teman kami 
pun berubah warna, dari warna kuning jadi hijau hahahha. Begitu 
keras perjuangan kami melakukan program kerja ini sampai selesai 
hingga akhirnya program kerja kami pun selesai dengan sempurna.  
Warga sekitar tempat dimana penunjuk arah jalan tersebut di 
pasang sangat berterima kasih kepada kami karena sudah berinisiatif 
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untuk membuat arah jalan menuju kantor desa tersebut. Kami pun 
dengan senang hati mendengarnya. 
 
c. Penataan pertigaan  
Penataan pertigaan merupakan program kerja yang awalnya 
hanya ingin kami masukkan ke dalam bagian program kerja bakti 
sosial, hanya saja berdasarkan permintaan warga dan kepala desa ada 
baiknya jika ada program kerja yang didirikan di pertigaan tersebut 
yang tepatnya berada di dusun Lambari. Kamipun menerima 
masukan tersebut, hingga akhirnya pelaksanaan program ini di mulai 
dengan pencarian bambu terlebih dahulu, lucunya di desa ini 
khususnya di dusun Koro pengambilan bambu tidak dapat dilakukan 
di hari senin, kamis, jum’at dan sabtu. Entah apa alasannya, kamipun 
tidak bisa diberi tahukan secara pasti intinya tidak baik.  
Oleh karena adanya ketentuan tersebut, maka program kerja 
yang satu ini agak sedikit terhambat. Meski demikian, kami tidak 
pantang menyerah, pengambilan bambu kami lakukan kadang satu 
kali dan kadang juga dua kali dalam seminggunya. Setelah 
pengambilan bambu, kami melakukan pemotongan dengan dua 
macam ukuran, yakni ada yang berukuran 50 cm dan ada pula yang 
berukuran 70 cm. Setelah itu bambu kami bersihkan dan kami 
melakukan proses pengecatan dengan warna dasar hijau tua dan 
untuk 5 bambu yang berukuran 70 cm itu tidak di cat demikian 
melainkan di pulitur. Setelah semuanya kering, kami melakukan kerja 
bakti di pertigaan tersebut agar lebih memudahkan saat proses 
penataan pertigaan yang diinginkan. Kemudian kami pun melakukan 
penataan dan alhamdulillah selama proses tersebut dilaksanakan 
antusias warga setempat sangat tinggi. Penataan pertigaan yang 
dibuat awalnya ingin dibentuk seperti love hanya saja tampak kurang 
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bagus kelihatannya, sehingga saran dari beberapa warga dibentuk 
segitiga saja. Akhirnya penataan pertigaan yang dilakukan di dusun 
Lambari berbentuk segitiga dengan keliling seluas 360 cm.  
Hal yang berkesan dalam pelaksanaan program kerja ini 
yakni dilakukan selama dua hari. Hari pertama mulai siang hingga 
sore hari namun di pertengahan hujan menghampiri, kami pun 
hujan-hujan melaksanakan program kerja tersebut. Dan di hari kedua 
kami mengerjakannya hingga magrib dikarenakan adanya 
penambahan tanaman, dimana kami berinisiatif menanami tanaman 
di sel-sela bambu yang telah tertancap. Dan tanaman tersebut di 
dapat dari beberapa rumah warga yang kami mintaki.  
 
d. Apotek hidup 
Program kerja apotek hidup dilaksanakan karena beberapa 
alasan serta masukan positif dari beberapa masyarakat. Berdasarkan 
hasil observasi, Desa Tellulimpoe kaya akan lahan yang ditumbuhi 
oleh tanaman liar yang dimana sebahagian besar dari tanaman liar 
tersebut ternyata merupakan tanaman yang dapat memberikan 
manfaat. Sehingga salah satu mahasiswa KKN di posko kami dari 
jurusan Pendidikan Biologi berinisiatif untuk mendirikan apotek 
hidup dengan tujuan agar masyarakat yang ada di Desa Tellulimpoe 
dapat memanfaatkan tanaman yang ada di lahan sekitar yang justru 
memerlukan penangan pemeliharaan. 
Program kerja ini dimulai sejak minggu ketiga KKN dengan 
mencari tanaman liar yang dapat dimasukkan ke dalam bagian 
tanaman apotek hidup bahkan kamipun tak segan-segan meminta 
tanaman yang ada di pekarangan depan rumah warga. Sembari 
pencarian tanaman, kami berinisiatif untuk membeli polybag yang 
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akan digunakan sebagai media tanam. Polybag tersebut diisi dengan 
tanah yang telah bercampur dengan pupuk kandang dan pasir yang 
berasal dari lokasi sekitar kantor desa. Setelah semua polybag terisi, 
beberapa dari kami menanam tanaman yang telah terpilih ke dalam 
media tanam polybag tersebut. Kami pun menyimpan hasil 
penanaman kami tepat di belakang aula kantor desa. Selang beberapa 
minggu kami menunggu tanaman yang kami tanam tumbuh dengan 
baik, kamipun setiap hari pagi dan sore hari melakukan penyiraman 
media tanam dengan jarak yang kurang lebih 3 km harus kami lalui 
dengan kondisi jalan yang kurang bagus. Bahkan pernah sore hari 
dalam keadaan hujan mesti kami tembus demi untuk pengecekan 
tanaman, hingga akhirnya kami mengalami kecelakaan kecil jatuh 
tanpa sebab dan tanpa sadar. Hahhha. Padahal kami sudah bawa 
motor dengan kecepatan 30 sangat pelan menurut kami, tapi entah 
kenapa tiba-tiba saja teman yang saya bonceng jatuh dengan 
sendirinya. Untung saja tidak parah, hingga akhirnya kamipun 
melanjutkan perjalanan. 
Waktu berjalan begitu cepat hingga program kerja ini baru 
bisa didirikan H-3 sebelum penarikan tepatnya di samping aula 
kantor Desa. Dan pendirian apotek hidup ini diresmikan oleh 
sekretasi desa karena kebetulan saat itu bertepatan dengan kegiatan di  
sehingga kepala desa serta ibu-ibu PKK desa Tellulimpoe tidak dapat 
hadir. Sebelum pendirian apotek hidup ini terlaksana, ingin 
kusampaikan bahwa pembawaan papan apotek hidup yang berukuran 
panjang sekitar 150 cm dan lebar 120 cm itu harus di bawa dengan 
menggunakan motor dan yang membawa papan tersebut adalah 
seorang cewek dan dengan kekuatan tangan dan kaki ia harus 
menopang papan tersebut dari posko sampai kantor desa dengan 
jarak kurang lebih 3 km dengan kondisi jalan yang kurang bagus.  
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e. Bakti sosial 
Bakti sosial merupakan program kerja yang masuk dalam 
kategori bidang sosial dan kemasyarakatan, di mana program kerja ini 
terbentuk dari hasil observasi yang dilakukan sebelumnya. Hasil 
observasi menunjukkan terdapatnya beberapa tempat yang 
memerlukan perawatan. Tempat kami melakukan program kerja bakti 
sosial yaitu di kantor desa, pertigaan, dan beberapa masjid.  
Bakti sosial yang pertama yaitu pada masjid Lailatul Qadr, di 
masjid tersebut kami membagi tugas ada yang menyapu, 
membersihkan jendela, dan yang laki-laki membersihkan halaman 
masjid. Bakti sosial yang kedua yaitu pada kantor desa. Di kantor 
desa kami merapikan tumpukan batu yang berserakan di depan 
kantor desa, mencabuti rumput liar yang tumbuh di halaman, dan 
menata meja kantor desa. Bakti sosial yang ketiga yaitu pada 
pertigaan. Sungguh sangat disayangkan saat melihat kodisi pertigaan 
yang sangat tidak tertata rapi, memang pertigaan itu di tumbuhi 
banyak jenis bunga tetapi tetap saja tidak enak dipandang. Awalnya 
kami hanya memasukkan pertigaan dalam program kerja bakti sosial 
tetapi setelah melakukan bakti sosial beberapa kali maka kami 
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berinisiatif untuk memasukkan ke dalam program kerja tersendiri 
karena kita ingin melakukan peremajaan dan menata ulang agar 
terlihat lebih baik. Dan bakti sosial yang terakhir kami lakukan yaitu 
pada masjid babul khair. Dari hasil observasi masjid ini yang terlihat 
kurang diperhatikan dari masjid yang lain, sehingga kami menyiapkan 
pekakas yang akan digunakan diantaranya sabit, parang, sapu, dan 
cangkul. Untungnya saja tidak lama kami melakukan bakti sosial 
hadirlah masyarakat yang berinisiatif untuk membantu kami.  
 
 
2. Bentuk Non-Fisik 
a. Mengajar SD 
Mengajar SD merupakan program kerja yang masuk dalam 
kategori pendidikan. Awalnya kami berencana untuk mengajar SD 
dan SMP namun pada saat observasi ternyata hanya sekolah SD yang 
dekat dengan posko kami, sehingga kami hanya memutuskan untuk 
mengajar SD tepatnya di SD 232 koro. Hanya SD ini yang dapat di 
jangkau dengan berjalan kaki. Pergerakan kami sangatlah terbatas 
karena kami terkendala kendaraan.  
Awalnya kami meminta izin di sekolah terlebih dahulu dan 
Alhamdulillah sekolah tersebut menerima kami dengan senang hati 
kami pun sangat senang atas sambutan para guru dan staf yang ada di 
sekolah. Para guru mata pelajaran memberikan kepada kami buku 
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yang mereka jadikan panduan dalam mengajar. keesokan harinya 
kami pun masuk ke kelas melaksanakan program kerja mengajar 
kami. Di dalam kelas tidak kala senang melihat antusias siswa yang 
ingin belajar. Malahan banyak siswa tidak mengizinkan kami keluar 
saat mata pelajaran yang kami ajarkan telah berakhir. Tidak semua 
mata pelajaran yang kami ajarkan di SD, hanya beberapa mata 
pelajaran saja diantaranya bahasa inggris, matematika, baca tulis Al-
Qur’an, seni budaya, dan bahasa Indonesia. Kami mengajar di SD  
hanya satu mengingat masih banyak program kerja yang harus di 
selesaikan. Tidak terasa cukuplah satu bulan mengajar kami pun izin 
pamit dan berterima kasih atas kesempatan yang di berikan oleh para 
guru dan staf sekolah. Para guru menyarankan kami untuk masuk ke 
kelas terlebih dahulu dan menyampaikan kepada siswa jika ini 
merupakan terakhir kali kami masuk ke kelas. Para siswa sangatlah 
sedih dan banyak diantara mereka yang meneteskan air mata kami 
pun ikut terharu. Kami hanya berpesan kepada para siswa bahwa ini 
bukanlah merupakan pertemuan terakhir kita masih bisa bertemu di 
lain tempat.  
 
 
b. Mengajar TK/TPA 
Mengajar TK/TPA merupakan program kerja yang masuk 
dalam kategori keagamaan. Program kerja ini terbentuk dari hasil 
observasi kami pada hari sebelumnya. TK/TPA tersebut bernama 
Al-Akbar. Pada saat kami berjalan melewati masjid tempat TK/TPA 
tersebut banyak santri/santriwati yang berkeliaran kami pun 
berinisiatif mengarahkan para santri/santriwati tersebut untuk masuk 
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ke dalam masjid. Para santri/santriwati tersebut sangat senang 
melihat kami dan menginginkan kami untuk mengajar para 
santri/santriwati tersebut. Pada saat itu kebetulan para ustad dan 
ustadzah santri/santriwati tersebut tidak hadir maka kami pun 
memutuskan untuk mengajar TK/TPA.  
Melihat antusias para santri/santriwati dan masjid tempat 
mengaji yang dapat dijangkau dengan berjalan kaki kami pun 
memutuskan untuk mengajar TK/TPA dan menjadikan program 
kerja. Keesokan harinya kami pun pergi ke rumah ustadzah yang 
mengajar di TK/TPA tersebut untuk meminta izin membantu 
mengajar para santri/santriwati dan akhirnya ustadzah tersebut 
sangatlah senang. Ustadzah tersebut menyatakan dengan senang hati 
menerima kami mengingat banyak santri/santriwati dan tenaga 
pengajar sangatlah kurang. 
 
 
c. Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar merupakan program kerja yang masuk dalam 
kategori pendidikan. Kami melakukan program kerja bimbingan 
sosial mengingat kami satu posko kebanyakan dari fakultas tarbiyah 
dan keguruan maka yang muncul dari benak kami tidaklah jauh dari 
mengajar. Kami melakukan program kerja ini terkhusus untuk siswa 
SD Bimbingan belajar yang kami usulkan saat itu hanya bimbingan 
belajar bahasa ingris karena di desa tersebut siswa SD belum 
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diajarkan bahasa inggris sehingga memudahkan kami dalam 
mengontrolnya saat diruangan. Bimbingan belajar yang berlangsung 
ini dilaksanakan dua tempat yakni untuk dusun Koro dusun desa 
Lambari diadakan di masjid Al-Akbar dan pada dusun Pakokko, 
dusun Laha-laha, dan dusun Manajo diadakan di kantor desa 
Tellulimpoe.  
Siswa sungguh sangat berantusias mengikuti setiap program 
kerja yang kami laksanakan khususnya jika program kerja itu 
berkaitan dengan pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
siswa yang hadir mengikuti program kerja bimbingan belajar. Mereka 
senang mempelajari bahasa inggris karena ketika mereka sudah 
memasuki jenjang pendidikan berikutnya mereka sudah memiliki 
dasar pengetahuan.  
 
 
d. Penyelenggaraan jenazah dan pelatihan tayamum 
Penyelenggaraan jenazah dan pelatihan tayamum merupakan 
program kerja yang diusulkan oleh salah satu tokoh agama saat kami 
melakukan seminar desa. Program kerja ini kami terima dengan 
alasan masih kurangnya pengetahuan masyarakat terkait dengan 
penyelenggaraan jenazah dan tayamum. Program kerja ini masuk 
dalam bidang keagamaan dengan pelaksanaan kegiatan kurang lebih 
empat jam. Tiga jam untuk penyelenggaraan jenazah dan satu jam 
untuk pelatihan tayamum. Dalam penyelenggaraan jenazah awalnya 
hanya dilakukan pada boneka saja, namun karena permintaan 
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pemateri yakni Ustadz. Maddolangeng ia menginginkan yang menjadi 
mayatnya bukanlah sebuah boneka melainkan manusia. Dan akhirnya 
selama proses penyampaian materi salah satu teman saya yang 
menjadi mayatnya. Hahhha. Setelah penyelenggaraan jenazah selesai, 
langsung dilanjutkan pelatihan tayamum dengan keadaan rileks dan 
pembagian makanan juga dilakukan selama kegatan tersebut 
berlangsung.  
Program kerja ini tidak sempat kami buatkan spanduk 
dikarenakan waktu pelaksanaan yang telah ditentukan lebih 
dipercepat dari apa yang direncanakan karena pemateri hanya punya 
waktu luang di hari itu saja. Untung saja dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut terdapat beberapa warga yang ikut serta di dalamnya.  
 
 
e. Festival anak sholeh 
Festival anak sholeh merupakan program kerja yang juga masuk 
dalam bidang keagamaan dengan maksud agar generasi muda pada 
khususnya lebih termotivasi dalam menuntut ilmu utamanya ilmu 
agama. Kegiatan ini dilaksanakan tiga hari sebelum penarikan dan 
berlangsung selama dua hari. Dalam kegiatan ini, kami melakukan 
sosialisasi satu minggu sebelum kegiatan dimulai di setiap sekolah 
yang ada di Desa Tellulimpoe. Namun hasilnya begitu nihil, hanya 
terdapat tiga sekolah yang ikut antusias yakni dari dusun Koro dan 
dusun  Mannyuleang saja yang ikut berpartisipasi. Awalnya kami 
begitu down melihatnya, namun Alhamdulillah meski hanya dari dua 
sekolah saja, namun peserta yang di daftarkan lumayan banyak dan 
dapat memenuhi beberapa persyaratan lomba. Kegiatan festival anak 
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sholeh ini juga dihadiri oleh beberapa tokoh agama, pengurus remaja 
masjid, orang tua peserta lomba, serta warga masyarakat setempat. 
Program kerja ini Alhamdulillah berjalan lancar, dan anggaran dan 
yang digunakan juga cukup banyak.  
Program kerja festival anak sholeh ini terdiri atas beberapa 
kegiatan lomba, diantaranya berupa lomba tadarus, shalat berjama’ah, 
adzan, menggambar dan mewarnai serta hafidz atau menghapal 
surah-surah pendek. Kegiatan ini dinilai oleh juri, dimana untuk hari 
pertama kami meminta dua orang dari mahasiswa KKN sebagai juri 
dan seorang ustadz yang sekaligus membuka kegiatan festival anak 
sholeh tersebut. Sedangkan untuk hari kedua, kami terpaksa 
mengambil juri tiga orang dari mahasiswa KKN dikarenakan ustadz 
yang kami harapkan untuk datang saat itu juga bertepatan dengan 
jadwal kegiatan lainnya. Akhir dari kegiatan ini Alhamdulillah kembali 
ditutup oleh salah satu tokoh agama ustadz Bahtiar yang juga 
menyempatkan diri untuk datang. Kami sangat bersyukur atas 
kedatangan ustadz.  
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Faktor-faktor pencapaian hasil program kerja yang telah 
dilaksanakan, sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung 
Terdapat beberapa faktor pendukung terealisasinya program 
kerja, sebagai berikut: 
a) Terdapatnya kemampuan yang berbeda-beda dari Mahasiswa KKN 
dalam satu posko, sehingga mendukung terealisasinya beberapa 
program kerja yang dirancang.  
b) Besarnya antusias tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh masyarakat 
dan generasi muda (anak-anak) dalam pelaksanaan beberapa program 
kerja yang terkait. 
c) Banyaknya tanaman liar yang merupakan bagian dari tanaman obat-
obatan serta adanya lahan yang diberikan sehingga mendukung 
terealisasinya program kerja apotek hidup. 
d) Memadainya alat administrasi yang memudahkan kami dalam proses 
penyuratan. 
e) Terdapatnya respon positif dan antusias dari perangkat pemerintah. 
Sehingga memudahkan kami dalam merealisasikan beberapa program 
kerja yang membutuhkan beberapa fasilitas. 
 
2. Faktor penghambat 
Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor 
penghambat terealisasinya program kerja yang dirancang, sebagai 
berikut: 
a) Minimnya alat transportasi. Alat transportasi merupakan faktor 
penghambat yang utama dirasakan dalam merealisasikan program 
kerja. Karena minimnya alat transportasi, membuat mobilitas tim ikut 
berkurang. 
b) Dana dan iuran mahasiswa KKN. Dana merupakan faktor 
penghambat kedua yang dirasakan dalam merealisasikan program 
kerja. Karena dana yang masuk serta iuran yang terkumpul sangat 
minim. 
c) Akses jalan yang kurang bagus dan jarak antar tiap dusun juga jauh 
membuat ketidakmerataannya program kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kami sadari bahwa serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan 
oleh Tim KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke 54 Desa 
Tellulimpoe Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai belum dapat 
memberikan kontribusi secara optimal kepada masyarakat. Itu semua 
dikarenakan adanya keterbatasan internal maupun eksternal yang belum 
dapat kami atasi. 
Meskipun demikian, bukan berarti bahwa tim KKN telah gagal 
melaksanakan tugas. Tapi setidaknya kami telah mencoba memberikan 
yang terbaik, dan mengambil pelajaran dari masyarakat yang sudah 
terlebih dahulu merasakan pahit dan manisnya kehidupan nyata. 
Beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari laporan ini, 
antara lain : 
1. KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 
masyarakat  yang masih dibutuhkan masyarakat. Hal ini 
sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang melaksanakannya 
sebagai modal awal untuk terjun di masyarakat dan 
manfaatnya pun bisa langsung dirasakan oleh masyarakat. 
2. Pemahaman terhadap karakter, budaya, dan kondisi sosial 
masyarakat tempat lokasi KKN mutlak dibutuhkan, sebagai 
bagian dari upaya untuk mempercepat proses adaptasi dan 
sosialisasi. 
3. Penempatan lokasi KKN di desa akan sangat dihargai, 
lebih-lebih dari universitas yang berdasarkan keislaman 
mengingat pendekatan keagamaan akan mudah dalam 
menyesuaikan diri sesuai dengan kondisi masyarakat 
setempat. 
4. Kekompakan dan kebersamaan antara sesama anggota 
KKN itu sendiri sebelum melaksanakan program kerja yang 
dicanangkan merupakan kunci kesuksesan dan kelancaran 
program KKN. Kekompakan ini tidak akan terwujud bila 
masih ada sikap egois, mau menang sendiri, dan merasa 
paling benar. Harus ada sikap mengalah dan cerdik dalam 
mengelola perasaan. 
5. Program yang efektif untuk dilakukan Tim KKN adalah 
program yang langsung bersentuhan dengan masyarakat 
dan sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga pada akhirnya 
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nanti masyarakat akan dapat merasakan hasil dari program 
tersebut.    
 
B. Rekomendasi  
Kami sadar, bahwa pada KKN Angk. 54 di Desa Bua masih 
banyak terdapat kekurangan yang diperlukan adanya langkah untuk 
penyempurnaan. Maka dari itu demi kebaikan bersama, perlu kiranya 
kami menyampaikan rekomendasi konstruktif.  
1. Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa 
mempersiapkan diri semaksimal mungkin baik pengetahuan dan 
keterampilan serta mental. Yang paling penting adalah 
pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana menempatkan 
diri sesuai dengan kondisi di mana ia tempatkan. 
2. BP-KKN sebaiknya memberikan bekal yang cukup kepada 
mahasiswa KKN seperti membuat surat, cara beradaptasi dengan 
masyarakat, dan hal-hal yang berhubungan dengan etika dan 
moral yang harus dijaga dalam kehidupan sosial masyarakat pada 
umumnya.  
3. BP-KKN sebaiknya mengadakan training bagaimana menjalin 
komunikasi efektif dengan berbagai pihak asing. Bagaimana 
mengelola jaringan dengan masyarakat, pengusaha, birokrat, dan 
politis. Yang paling penting adalah pembekalan mengenai 
penggalangan dana. 
4. BP-KKN hendaknya mengintenskan kunjungan Dosen 
Pembimbing di lokasi KKN, agar program yang akan dijalankan 
lebih terarah dan terkontrol dengan baik. 
5. Dosen pembimbing sebaiknya harus lebih aktif dalam 
mengontrol dan mengawasi mahasiswa di lokasi KKN. 
6. Kepada pihak pimpinan UIN Alauddin Makassar agar sekiranya 
mempersipakan budget untuk pendanaan kegiatan-kegiatan 
selama ber-KKN agar ada cendramata yng lebih terlihat oleh 
masyarakat kepada pihak kampus sebagai realisasi tridarma 
perguruan tinggi yaitu pengabdian masyarakat. 
7. Mencoba memenuhi keinginan masyarakat serta mau menerima 
kritik dan saran dari masyarakat. Ini akan memudahkan tim 
KKN untuk berbaur dan memahami karakter masyarakat. 
8. Senantiasa mentaati norma-norma yang ada di  masyarakat baik  
yang tertulis maupun tidak tertulis. 
9. Anggota KKN di masa yang akan datang. Diharapkan mampu 
mengkoordinir tim dengan baik. Agar lebih baik dalam 
menyusun program kerja berdasarkan kebutuhan desa di masa 
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yang akan datang. Selain itu, mampu menjadi kelompok yang 
lebih baik dari kelompok KKN-Angkatan Ke-55. Baik 
berdasarkan solidaritasnya terhadap masyarkat maupun terhadap 
kelompok. 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Desa Tellulimpoe 
1. Muh. Amin Maddi (Kepala Desa Tellulimpoe) 
Terima kasih anak-anakku dari UIN Alauddin Makassar 
atas dedikasinya dalam program kuliah kerja nyata (KKN) di Desa 
Tellulimpoe. Kurang lebih 2 bulan anak-anak telah mengadakan 
KKN di Desa ini. Banyak sekali manfaat dan hikmah yang kami 
ambil dari kedatangan kalian semua di Desa ini. Diantara 
pengabdian kalian adalah Festival Anak Sholeh, mengajar di SD 
dan TPA, Pelatihan-pelatihan, pembuatan Aset-aset Desa, Apotek 
Hidup dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Kami sangat terkesan atas pengabdian kalian. Kami 
tidak bisa membalas kebaikan kalian semua kecuali ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya semoga Allah Swt menganugrahi 
balasan yang lebih baik. Semoga kalian nanti tetap dikaruniai 
kesehatan, mudah rezeki dan sukses apa yang kalian cita-citakan.  
Kami berharap tali silaturahim tetap terjaga meskipun 
kalian kembali ke kampus untuk meraih cita-cita kalian. Sebagai 
kepala Desa Tellulimpoe, saya juga mewakili seluruh masyarakat 
untuk menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya 
manakala sebagai tuan rumah kami dianggap kurang pantas, 
kurang memuaskan dalam menyambut kehadiran anak-anakku 
selama berada di Desa ini. sekali lagi saya mohon maaf yang 
sebesar-besarnya. Salam dari kami untuk kalian semua. 
 
2. Harlina (Ketua PKK Desa Tellulimpoe) 
Kalian mahasiswa KKN dari UINAM mungkin hanya 
kurang lebih dua belan mengabdi di Desa Tellulimpoe, tapi ibu 
bangga dengan kalian atas semua kerja keras yang telah 
dibuktikan lewat beberapa program kerja yang telah 
diseminarkan dan dilaksanakan di desa ini. Kalian sudah ibu 
anggap sebagai anak ibu sendiri. Usaha kalian dalam 
membangun motivasi masyarakat Tellulimpoe sangat luar biasa, 
meski terkadang yang ibu lihat kebanyakan dari kalian pemalu. 
Tapi itu tidak menjadi penghalang bagi kalian untuk tetap 
berusaha dalam berbaur dengan masyarakat. 
Ibu sangat berharap semoga kalian dapat menjadi anak 
yang membanggakan orang tuanya, keluarganya serta 
masyarakat. Program kerja yang telah kalian realisasikan di desa 
ini semoga menjadi tanda mata bahwa seorang mahasiswa 
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bukan hanya berpatok pada belajar, belajar dan belajar saja. 
Melainkan ilmu yang telah dipelajari membutuhkan 
pengaplikasian. 
Senantiasalah menjaga tali silaturahim, jangan pernah 
lupakan desa pengabdian kalian. Seringlah berkunjung ke desa 
ini. Semoga desa ini ditahun yang akan datang masih tetap 
mendapatkan tamu dari mahasiswa KKN UINAM itu sendiri.  
 
3. Sudarman (Sekretaris Desa Tellulimpoe) 
Saya selaku sekretaris desa Tellulimpoe sangat 
mengacungkan jempol untuk mahasiswa KKN UINAM 
angkatan ke 54 ini. Mengapa saya katakan demikian, karena 
setiap program kerja yang dilaksanakan itu sangat kompak 
menurut saya. Dia selalu bersama-sama, bahkan tak pandang 
kondisi cuaca. Saya pernah merasa terharu saat melihat kerja 
keras mereka dalam melaksanakan salah satu program kerja di 
pertigaan, dimana mereka tetap mengerjakannya meski hujan 
turun dalam keadaan teriknya matahari. Pakaian lapangannya tak 
pernah terlepas oleh mereka. Bahkan saya juga bangga saat dia 
membutuhkan print ia pernah mengabari saya untuk meminjam 
print yang ada di kantor desa. Meski malam ia tetap berani 
melangkahkan kakinya dengan mengendarai motor hanya demi 
untuk mengambil print tersebut. Padahal jarak antara posko dan 
kantor desa itu lumayan jauh dan kondisi jalanannya pun kurang 
mendukung atau kurang bagus.  
Bagi saya, mahasiswa seperti ini patut untuk di 
perbanyak. Semoga di tahun yang akan datang pihak kampus 
masih berkenan memberikan desa kami mahasiswa yang seperti 
ini. Dan semoga adik-adik mahasiswa KKN angkatan 54 ini bisa 
menyelesaikan studinya tepat waktu, jadilah anak yang 
membanggakan. Jangan pernah lupakan kampong ini, desa 
Tellulimpoe. Terima kasih. 
 
4. Saiful (Tokoh Pemuda Desa Tellulimpoe) 
Saya sangat senang dan kagum dengan hadirnya 
mahasiswa KKN dari UIN Alauddin Makassar, karena mereka 
semua sangat baik dan ramah dengan semua masyarakat di desa 
Tellulimpoe ini. Saya sangat bangga dengan kreatifitas mereka 
dalam melaksanakan setiap program kerja yang telah 
diseminarkannya. Ia mengerjakannya dengan sungguh-sungguh, 
meski ada beberapa program kerja yang telat dilaksanakannya. 
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Tapi pada akhirnya ia memenuhi janjinya pada desa kami 
dengan merealisasikan semua program kerja mereka.  
Semoga teman-teman menjadi mahasiswa yang nantinya 
membanggakan bukan hanya orangtua semata melainkan orang-
orang disekitar. Saya sangat berharap semoga di tahun yang 
akan datang masih ada mahasiswa KKN yang datang di desa 
Tellulimpoe ini. 
 
5. Asdar (Ketua Senam Postu Desa Tellulimpoe) 
Saya Asdar selaku ketua senam postu desa Tellulimpoe. 
Saya sebenarnya sudah sangat menunggu adanya mahasiswa 
KKN dari kampus lain, karena selama ini yang setiap tahunnya 
hanya ada mahasiswa PKL dari kampus Sinjai itu sendiri. Tapi 
di tahu kali ini saya sangat senang karena ada mahasiswa KKN 
dari kampus UIN Alauddin Makassar yan katanya merupakan 
angkatan ke 54.  
Menurut saya, mahasiswa KKN angkatan 54 ini sangat 
baik, ramah, dan santun dalam berbicara. Saya yang setiap 
minggunya melakukan senam sehat tepatnya di rumah bapak 
desa posko tempat mahasiswa KKN tersebut tinggal. Saya 
senang karena mereka juga ikut meramaikan senam sehat 
tersebut. Dari kegiatan ini, saya akrab dengan beberapa 
mahasiswa KKN nya utamanya yang dari Jurusan Pendidikan 
Biologi. Karena adik tersebut pernah bertanya-tanya tentang 
beberapa tanaman yang perlu dimasukkan ke dalam program 
kerja mereka yakni di bidang kesehatan berupa apotek hidup. 
Sayapun saling sharing dengannya, hingga akhirya yang saya 
sarankan adalah untuk pendirian TOGA atau tanaman obat 
keluarga saja. Namun karena beberapa alasan yang diberikannya 
pada saya, maka yang lebih tepat menurutnya adalah apotek 
hidup. Yang dimana untuk rancangan awalnya ia menginginkan 
seperti sebuah taman, hanya saja itu sangat susah. Karna 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menunggunya 
tumbuh dalam keadan normal bersama dengan tanaman lainnya. 
Jadi saya hanya bisa menyarankan untuk membuat media tanam 
di sebuah polybag kemudian membuatkan sebuah papan 
informasi terkait dengan manfaat dari tanaman itu sendiri. 
Semoga mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54 senantiasa dalam lindunganNya, diberikan 
kemudahan dalam setiap urusan, serta menjadi manusia yang 
membanggakan. Amiin. Begitu banyak yang berkesan selama 
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mereka di desa kami, hanya saja say tidak bisa menjelaskannya 
satu per satu. Sekian dari saya.    
 
6. Jazman (Tokoh Pemuda Desa Tellulimpoe) 
 Saya sebagai perwakilan pemuda dari desa tellulimpoe 
mengucapkan banyak terima kasih, karena atas kehadiran 
mahasiswa KKN angkatan 54 universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan kehadiran mahasiswa KKN memberikan 
banyak bantuan bagi Desa kami yaitu Desa Tellulimpoe. 
Mahasiswa KKN mengajarkan kita arti dalam memaknai hidup 
ini. Di desa tellulimpoe, awalnya masyarakat sangatlah acuh akan 
hal-hal berpengaruh pada kehidupan yang berbau Religius apalagi 
pada remaja-remaja tetapi semenjak hadirnya  mahasiswa KKN 
yang melaksanakan program kerja Religius mengubah pola pikir 
masyarakatnya, mereka menjadi lebih islami.  
 Mahasiswa KKN sangatlah luar biasa dan mendapat 
respon yang baik dari masyarakat setempat Desa Tellulimpoe.  
Jujur saya mewakili pemuda Desa Tellulimpoe tidak rela melepas 
mahasiswa KKN namun karena kita dibatasi oleh waktu maka 
semua harus berpisah, Berpisah bukan berarti melupakan 
kenangan.  
 Sekali lagi terima kasih banyak atas bantuan yang tidak 
dapat terhitungkan jumlahnya, jangan lupakan Desa tempat kalian 
ber-KKN. Semoga kalian semua sukses AAMIIN. 
 
7.  Suharni (Tokoh Wanita Desa Tellulimpoe) 
Teman-teman KKN Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar angkatan 54 yang kami cintai. Kami  sebagai pemuda 
pemudi  dari masyarakat desa Tellulimpoe, tentunya kami sangat 
bangga dan berterima kasih banyak atas partisipasi dan kerja 
samanya dalam memperjuangkan  Desa kami, baik dari segi 
pembangunan fisik maupun mental spiritual. Kehadiran kalian 
semua sangatlah bermanfaat bagi kami. Namun karena begitu 
cepatnya waktu yang berlalu, kami harus rela melepaskan 
kepergian teman-teman KKN  dari desa kami, jujur saja kami 
merasa sangat terharu dan sangat berat hati melepaskan kalian, 
ingin rasanya menyuruh kalian untuk tetap tinggal berlama-lama 
bersama kami. Namun kami juga sadar dan mengerti waktu kalian 
terbatas. Kalian juga harus menyelesaikan urusan studi kalian 
masing-masing.  
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Teman-teman mahasiswa KKN kami sungguh 
berterima kasih yang sebesar-besarnya karena dengan kehadiran 
kalian dalam mengabdi di Desa kami memberikan dampak positif, 
memberikan bentuk  perubahan-perubahan yang terjadi di desa 
kami. 
Sekali lagi terima kasih banyak akan hal itu. Kami juga 
meminta maaf yang sebesar-besarnya jika selama kalian berada di 
sini, ada kata dan perbuatan yang tak berkenang dihati kalian. 
Kalian semua luar biasa semoga kalian sukses dalam menggapai 
cita-cita AAMIIN… 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
1. Dekram Trie Widya A. (Koordinator Desa Tellulimpoe) 
 
Posko :Desa Tellulimpoe 
Jurusan:Teknik Arsitektur 
Fakultas:Sains dan Teknologi 
 
Hanya ucapan syukur 
yang dapat mewakilkan semua 
yang saya rasakan selama KKN 
berlangsung, Alhamdulillah 
semua program yang sudah 
direncanakan di awal sebelum 
pemberangkatan kini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Meskipun 
banyak halangan dan rintangan tetapi kami selalu tetap semangat 
dan termotivasi untuk menyelesaikan semuanya. 
Dengan adanya KKN saya mendapat banyak 
pengetahuan dan pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah 
didapatkan dikampus dapat pula diaplikasikan di kehidupan 
bermasyarakat meskipun tidak semua. Teman-teman baru baru 
telah mengajarkan saya banyak hal. Mereka mengajarkan 
bagaimana cara selalu bersabar, bagaimana caranya selalu untuk 
tetap semangat dan bersyukur apapun yang terjadi. 
Awal pertama kali bertemu dengan keluarga  baru yaitu 
KKN 54 ada perasaan campur aduk, antara senang dan takut. 
Senang karena saya akan memiliki banyak teman dan pengalaman 
baru, dan perasaan takut jika suatu saat nanti ada sifat dan tingkah 
laku saya yang tidak disukai oleh teman saya nantinya. Sehingga 
saya tidak dapat beradaptasi dan berbaur dengan semuanya. 
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Terimakasih untuk bapak kepala desa dan semua warga 
yang telah menerima kami di desa Tellulimpoe tercinta ini. terima 
kasih untuk teman-teman KKN 54 yang telah menorehkan 
sejarah baru dalam kehidupan saya selama KKN berlangsung. 
Untuk keluarga baruku KKN 54 semoga perjuangan 
kita selama ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. 
Tak lupa saya juga memohon maaf untuk teman-teman dan warga 
desa Tellulimpoe jika selama ini ada kata-kata maupun tingkah 
laku yang tidak berkenan. Terimakasih I love you. 
 
2. Sudarman S. (Sekretaris Posko Desa Tellulimpoe) 
 
Posko  :Desa Tellulimpoe 
Jurusan: Ilmu Ekonomi 
Fakultas: Ekonomi & Bisnis 
Islam 
 
Bismillahi Rahmani Rahim... 
Hal pertama yang ingin 
saya sampaikan ketika pelaksanaan 
KKN ini telah saya jalani selama 
kurang lebih 59 hari adalah ucapan 
syukur Alhamdulillah Karena 
seluruh program kerja dapat terlaksana dengan cukup baik. Tidak 
hanya bermodalkan pengetahuan akademik yang saya dapatkan 
dibangku perkuliahan yang diterapkan di sini, namun juga 
pengetahuan-pengetahuan yang kita pelajari di kehidupan sehari-
hari. 
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan, 
karena memberikan banyak pelajaran yakni kebersamaan, 
kekeluargaan, kekompakan dan solidaritas. Selama KKN saya 
merasakan ada di tengah-tengah keluarga, dimana itu adalah 
keluarga yang baru. Perbedaan masing-masing individu yang 
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda dapat terhapuskan 
dengan kebersamaan dan kekompakan yang terjalin hingga KKN 
ini berakhir. Pengalaman baru dengan lingkungan, manusia dan 
cuaca yang berbeda menjadikan saya mengerti akan kehidupan 
yang dialami orang diluar keluarga saya yang sebenarnya. 
Keramahan dari masyarakat sekitar posko membuat 
saya dan teman-teman yang lain merasa nyaman. Mereka 
membuat kami seakan-akan bagian dari mereka. Anak-anak yang 
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ceria dengan cita-cita yang beragam membuat kami betah dan 
antusias untuk mengajar di sekolah-sekolah dekat posko kami 
bermukim yakni di dusun Koro desa Tellulimpoe. Kedekatan 
kami dengan anak-anak di lingkungan sekitar membuat kami dan 
mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. 
Waktu terasa sangat berarti di munggu-minggu terakhir saat KKN 
usai.  
Terkhusus untuk ‘SEMENGA CREW’ yang selama 
lebih kurang 59 hari tinggal satu atap dengan saya, terima kasih 
atas pengertian dan perhatiannya selama ini. Jadilah insan yang 
berguna bagi sesama, dan jadi ummat yang selalu dicintai oleh 
Allah SWT, dan dirindukan oleh Nabi Muhammad SAW. Salam 
SENYUM MENGANGA. 
“Terima Kasih Untuk KKN dan Segala Kenangannya” 
 
3. Murni Hidayati (Bendahara Posko Desa Tellulimpoe) 
Posko : Desa Tellulimpoe 
Jurusan: Ilmu Komunikasi 
Fakultas:Dakwah&Komunikasi 
 
Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Merupakan salah satu 
pengalaman terbaik selama Kuliah. 
Moment ber-KKN, ya moment 
inilah yang merupakan moment 
yang melukiskan sejarah baru bagi 
hidup saya.Tepatnya pada Tanggal 
27 Maret 2017 saya menginjakan 
Kaki untuk yang pertama kalinya 
di Desa yang belum pernah saya 
lihat sebelumnya. Desa itu ialah Desa Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai. Kami yang terdiri dari 7 orang yang berlatar belakang 
Fakultas dan Jurusan yang berbeda itu memiliki kesan yang sama 
ketika sampai di Desa tersebut yakni rasa ketidakyamanan karena 
adanya Mahasiswa dari kampus lain yaitu STISIP Sinjai. Awalnya 
kami merasa ingin cepat - cepat pergi dari tempat tersebut yaitu 
rumah Bapak Kepala Desa Tellulimpoe. 
Do’a yang paling sering terucap sebelum berangkat 
KKN adalah keinginan untuk mendapatkan teman-teman yang 
baik dan saling mengerti serta ibu kos yang selalu diistilahkan 
tentunya yang baik pula. Alhamdulillah Allah mengijabah do’a 
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saya. Seiring berjalannya waktu kebersamaan bersama teman-
teman dan Mahasiswa dari STISIP Sinjai membenarkan suatu 
pepatah yang mengatakan “ Tak Kenal Maka Tak Sayang “ 
Kebaikan dan kelucuan setiap individunya membuat suasana 
posko tidak pernah sepi bahkan selalu diwarnai dengan canda dan 
tawa. 
Kebersamaan yang terjalin selama kurang lebih 60 hari 
membuat kita saling mengenal satu sama lainnya. Perhatian, kasih 
sayang bagaikan keluarga sendiri membuat kami semakin menyatu 
dan seakan tak ingin terpisahkan oleh waktu. Kerja sama untuk 
menyelesaikan proker bersama, kasih sayang seorang kakak 
kepada adiknya, kasih sayang orang tua kepada anaknya, kasih 
sayang seorang sahabat membuat hati dan fikiran ini terasa berat 
untuk meninggalkan Desa Tercinta ini.  
Keterbukaan dan keramahan masyarakat di Desa 
Tellulimpoe menambah hangatnya hubungan yang baru terjalin. 
Kerja sama dan sikap bergotong royong dari masyarakat setempat 
sangat membantu dalam menyelesaikan setiap proker kami dan 
hal itu membuat kami sangat terkesan sehingga membuat kami 
merasa menjadi bagian dari desa tersebut. Seiring dengan 
berjalannya waktu tidak terasa kebersamaan ini harus selesai 
sampai disini,,,tepatnya tanggal 24 Mei 2017 kamipun kembali 
untuk melanjutkan studi kami. Perpisahan yang membuat dada 
kami sesak karena menahan tetesan air mata yang mengalir 
membasahi pipi. Setiap kebersamaan, kesenangan dan kesedihan 
yang dilalui bersama akan selalu teringat di dalam memori ingatan, 
tidak akan pernah terlupakan sampai kapanpun,,Tellulimpoe 
jangan lupakan kami. 
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4. Qalbiah Basri (Mahasiswa KKN Desa Tellulimpoe) 
 
Posko :Desa Tellulimpoe 
Jurusan :Pendidikan Biologi 
Fakultas:Tarbiyah & Keguruan 
 
Tiba waktu dimana kata 
pengabdian terngiang di telinga 
setiap Mahasiswa tingkat akhir, 
yang bukan hanya sekadar 
memenuhi salah satu mata kuliah 
yang telah diprogramkan. 
Melainkan, pengabdian ini 
bermuara dari sebuah program 
kegiatan yang lebih dikenal sebagai KKN (Kuliah Kerja Nyata).  
Entah harus memulai dari mana kisah yang telah 
tertampung dalam wadah KKN. Begitu banyak kisah yang 
berkesan di dalamnya, terkhusus pada KKN angkatan ke-54 di 
Desa Tellulimpoe, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. 
KKN menghimpun begitu banyak cerita yang bukan 
sekadar memberikan gambaran tentang pengabdian kepada 
masyarakat, melainkan juga memberikan makna dari sebuah 
persaudaraan dan kekeluargaan. Teman baru dengan konsentrasi 
jurusan yang berbeda-beda memberikan semangat baru bagi saya 
pribadi dengan pemikiran dapat membentuk sebuah persaudaraan 
yang harmonis.  
Begitu banyak suka yang terasa selama berKKN di 
Desa ini. Bukan hanya teman posko dengan karakter berbeda-
beda yang mengukir kebahagian, melainkan ibu dan bapak desa 
atau yang lebih biasa kami sapa bu’de dan pa’de serta keluarganya, 
tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda serta generasi 
muda (anak-anak) juga ikut antusias di dalamnya. Bukan hanya 
sekadar di lingkungan posko semata, melainkan juga dalam setiap 
program kerja yang kami laksanakan mulai dari seminar desa, 
mengajar tingkat SD, mengajar mengaji di TK/TPA, bimbingan 
belajar, festival anak sholeh, penyelenggaraan jenazah dan 
pelatihan tayamum serta program kerja lainnya.  
Respon positif dan antusias dari merekalah pengalaman, 
pelajaran dan hikmah yang tersirat dari program KKN ini begitu 
terasa. Diantaranya mengajarkan betapa pentingnya 
bermasyarakat, berinteraksi dengan beberapa tokoh dalam sebuah 
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pedesaan, berbagi suka maupun duka, merealisasikan ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh serta saling menghargai 
pendapat. Ucapan syukur dan terima kasih mungkin tak dapat 
membayar semuanya, tapi semoga apa yang telah terukir di balas 
oleh Allah SWT.Aamiin. 
Hingga tiba di penghujung program KKN ini, tepatnya 
24 Mei 2017 memberikan suasana duka yang membuat kami 
merasa berat untuk melangkahkan kaki keluar dari desa ini. Tapi 
apa daya, takkan ada perpisahan tanpa pertemuan. Boleh jadi raga 
meninggalkan lokasi pengabdian, tapi tidak dengan jejak yang 
telah terukir. Orang boleh punya ilmu setinggi langit namun 
selama ia tidak menulis, ia akan hilang dari masyarakat dan arus 
pusaran sejarah. 
Semoga benih-benih harapan di dengar oleh-Nya, yakini 
harapan tersebut semoga ia tampak sebagai sebuah kenyataan. 
Teriring do’a, semoga kita senantiasa diberikan kekuatan dalam 
menghadapi liku kehidupan, senantiasa diberkahi dalam setiap 
urusan. Allaahumma aamiin. Terima kasih untuk kalian “Semenga 
crew”, terima kasih Mahasiswa KKN angkatan ke-54 Kecamatan 
tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, terima kasih untuk masyarakat desa 
Tellulimpoe. Barokallaah. Keep istiqomah!!! 
 
5. Ita Trisnawati (Mahasiswa KKN Desa Tellulimpoe) 
 
Posko : Desa Tellulimpoe 
Jurusan: Pend. Bhs. Inggris 
Fakultas:Tarbiyah & Keguruan 
 
Assalamualaikum.wr.wb. 
Kurang lebih 2 bulan 
saya ber (KKN) di kecamatan 
Tellulimpoe, Desa Tellulimpoe, 
Kabupaten Sinjai. Ada banyak 
kesan atau pelajaran yang bisa saya 
pelajari selama berada di sana.  
 Yang pertama itu, 
ketika pertama kali menginjakkan kakiku di rumah kepala desa 
Tellulimpoe. Kesan pertamanya itu ada sedikit merasa tidak betah, 
namun itu hanya terlintas dipikiranku karena kebetulan di rumah 
kepala desa ada anak KKN lain yang bersasal dari salah satu 
kampus di Sinjai. Tapi setelah beberapa menit setelah itu tak 
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cukup sehari kami pun langsung akrab begitu pun dengan anak-
anak kepala desa. Sejak keakraban itu mulai terjalin, saya sudah 
merasa rumah itu memang ditakdirkan untuk saya naungi selama 
kurang lebih 2 bulan. 
 Jika kita berbicara tentang akrab dan adaptasi dengan 
pemilik rumah ataupun kepada masyarakat, Alhamdulillah saya 
begitu cepat beradaptasi dengan mereka, karena pemilik rumah 
dan juga masyarakat di tellulimpoe orang-orangnya itu sangatlah 
ramah dari orang tua, dewasa sampai anak-anak muda tellulimpoe. 
Mereka sangat antusias atau senang bisa membantu kami bahkan 
sampai proker kami selesai. Alhamdulillah. 
 Kegiatan rutin kami seperti kami mengajar di sekolah, 
mengajar mengaji di masjid dan juga bimbel (bimbingan belajar). 
Alhamdulillah program mengajar itu kami mendapat apresiasi 
yang sangat membanggakan dari masyarakat Tellulimpoe, 
khususnya orang tua siswa. 
  Anak-anak di sekolah SDN No. 232 Koro, 
Tellulimpoe, kabupaten Sinjai sangat antusias belajar jika mereka 
melihat kami masuk ke sekolah, mereka berlomba-lomba 
menghampiri kami lalu menarik kami ke kelas mereka untuk 
belajar. Mata pelajaran yang kami ajarakan yaitu matematika, BTA 
(Baca Tulis al-qur’an) dan bahasa inggris. 
  Pelajaran bahsa inggris di sekolah ini adalah pertama 
kali di sekolah tersebut. Jadi saya sebagai calon guru bahasa 
inggris senang melihat mereka antusias belajar dan ingin tahu 
tentang bahsa inggris. Intinya saya sebagai anak KKN UINAM 
Angk. Ke-54 tellulimpoe, Sinjai senang ber-KKN di daerah ini 
khususnya berada di rumah bapak kepala desa. “keep trying and 
never give up” . 
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6. Rifqah Anita Ramli (Mahasiswa KKN Desa Tellulimpoe) 
 
Posko:Desa Tellulimpoe 
Jurusan:Pend. Matematika 
Fakultas:Tarbiyah&Keguruan 
 
Kuliah Kerja Nyata 
(KKN)  adalah suatu bentuk 
syarat wajib kelulusan bagi 
mahasiswa. Dengan ber-KKN 
mahasiswa dapat 
mengimplementasikan ilmu 
pengetahuan dan kreativitas 
yang telah diperoleh selama 
menimba ilmu di akademisi. Di 
akhir bulan tepatnya 27 meret 2017, KKN angkatan ke-54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  pada Kabupaten 
Sinjai diberangkatkan. Perjalanan ke Sinjai menempuh  waktu  ± 6 
jam.  
Saat  pertama kali sampai di lokasi KKN, saya merasa 
sangat asing karena ini merupakan pertama kalinya saya akan 
mengijakkan kaki di kampung orang dengan waktu yang begitu  
lama. Namun apa yang terbesik dalam benakku sangatlah  salah. 
Hari demi hari kami lalui bersama, saling bercengkrama, saling 
memahami, dan saling menghargai satu sama lain, sehingga 
membuatku merasakan kenyaman berada ditengah-tengah 
mereka. Perbedaan karakter masing-masing individu menjadikan  
kami satu-kesatuan yang saling melengkapi. 
 Setelah melakukan observasi selama enam  hari, tibalah 
saatnya kami melaksanakan program kerja (PROKER) yang telah 
diseminarkan di aula kantor desa sebelumnya. Adapun program 
kerja yang telah kami susun, diantaranya mengajar SD, bimbingan 
belajar (BIMBEL), pelatihan tayamum, penyelenggaraan jenazah, 
pengadaan Aset Masjid, petunjuk arah jalan, apotek hidup, 
baksos, peremajaan pertigaan, festival anak sholeh, dan lain-lain. 
Dalam melaksanakan program kerja,  panas dan hujan pun kami 
tidak peduli. Kami tetap bersemangat melaksanakan program 
kerja yang telah disusun sebagai bentuk pengabdian kami kepada 
masyarakat. Kami belajar untuk saling menutupi kekurangan 
masing-masing, dan menghadapi masalah yang ada selama 
melaksanakan program kerja. 
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 Seiring bergulirnya waktu tidak terasa sudah 59 hari 
kami ber-KKN itu tandanya kita harus siap untuk kembali ke 
kampus menyelesaikan studi kami masing-masing.  Tidak ada lagi 
kata KKN. Tetapi semua kenangan-kenangan dalam KKN akan 
tetap tersimpan dalam hati. Ini sedikit kesan yang bisa saya 
torehkan dalam tulisan. 
“Terima kasih KKN angkatan 54, terima kasih juga Desa Tellulimpoe” 
 
7. Nur Alfiah Rasyid (Mahasiswa KKN Desa Tellulimpoe) 
 
Posko : Desa Tellulimpoe 
Jurusan: Pend. Agama Islam 
Fakultas:Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Bismillahi Rahmani 
Rohim...  salam termanis dari Nur 
Alfiah Rasyid si cewek rapa-rapa  
yang sering disapa dengan nama 
FIO oleh KKN Angk. 54 di Desa 
Tellulimpoe, Kec. Tellulimpoe Kab. 
Sinjai. Tidak terasa KKN sudah berakhir, tidak terasa juga bakalan 
sedih terpisah sama teman-teman, tepatnya keluarga besar KKN 
UINAM Angk. 54 Tellulimpoe, keluarga besar KKL Stisip 
Muhammadiyah Sinjai dan Keluarga besarnya Bapak Desa (Bapak 
Muh.Amin Maddi). Kebersamaan yang tidak akan terlupakan. 
Memulai hari dengan orang-orang yang masih asing, tempat yang 
asing, yang segalanya masih asing, yang semakin lama menjadi 
sebuah kebiasaan dan keseruan yang tak asing lagi bahkan sangat 
menyenangkan. Merindukan segala hal yang biasa dilakukan 
diposko, mulai dari mendengarkan  pakde dan bukde karokean, 
saling menyuruh mandi duluan, makan bareng, jalan bareng, kerja 
ikan bareng, ngumpul diruang tamu sambil ngemil, shalat 
berjamaah dan membaca Al-Quran bersama, kerja proker yang 
selalu harus cukup 7orang dan segala yang dilakukan bersama.  
Alhamdulillah saya sangat bersyukur bisa di tempatkan 
di desa tersebut bersama teman-teman yang sangat peduli,  
penyayang dan paling penting selalu merawat dan menemani saat 
saya sakit, pakde dan bukde yang begitu baik dan penyayang, 
adek-adek dan kakak-kakak yang sangat bersahabat serta 
masyarakat yang sangat ramah, hal ini sangat berbanding terbalik 
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dari ekspektasi saya. Meskipun hanya  59 hari kebersamaan ini 
akan terkenang sampai kapanpun, hidup satu rumah membuat 
kita cepat mengenal dan menjadikan kita seperti keluarga sendiri. 
Terima kasih untuk teman-teman serta masyarakat atas 
kerjasama dan bantuannya dalam menyelesaikan proker kami 
selama disana. Alhamdulillah semua proker kami berjalan dengan 
lancar dan dapat terlaksana.  
Pesan buat semuanya, tetap jaga ukhuwah kita, 
komunikasi harus berjalan selancar jalan tol karena kita semua 
adalah keluarga. Ingat kewajibannya shalat  5 waktu dan rutin 
baca Al-Quran setiap hari. Tetap luangkan waktunya untuk 
ngumpul dan seru-seruan, jangan hanya sebatas berKKN. Salam 
sayang dan rindu untuk kalian semua. 
Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
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Lampiran-Lampiran 
 
Gambar 1 : Observasi Awal Persiapan Seminar Desa 
 
 
Hari Pertama 
 
 
Hari kedua 
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Gambar 2 : Seminar Desa di Aula Kantor Desa Tellulimpoe 
 
 
Pemasangan Spanduk 
 
 
Persiapan Konsumsi 
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Penyampaian Program Kerja 
 
 
Berakhirnya acara seminar desa 
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Gambar 3 : Program Kerja Mengajar SD 
 
Kunjungan awal di SD 232 Koro kelas V 
 
 
Kunjungan Kedua di SD 111 Lembang Gogoso 
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Mengajar di Kelas 2 SD 232 Koro 
 
 
Antusias Siswa dalam Menerima Materi Keterampilan 
(Membuat Bunga dari Kertas) 
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Mengajar materi Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV  
di SD 232 Koro 
 
 
Foto Bersama dengan guru di SD 232 Koro 
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Gambar 4 : Program Kerja Bimbingan Belajar 
 
 
Bimbel Pertama di Masjid Al-Akbar  
 
 
Penyampaian Materi di Hari Pertama  
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Penyampaian Materi di Hari Pertama  
 
 
Bimbel Hari Kedua di Aula Kantor Desa Tellulimpoe 
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Bimbel Hari Ketiga di Masjid Al Akbar 
 
 
Bimbel Hari Keempat di Aula Kantor Desa tellulimpoe 
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Gambar 5 : Program Kerja Mengajar TK/TPA 
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Gambar 6 : Program Kerja Penyelenggaraan Jenazah  
dan Pelatihan Tayamum 
 
 
Cara Mengukur Kain Kafan 
 
 
Cara Memandikan Jenazah 
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Penyusunan Kain Kafan 
 
 
Pembungkusan Jenazah 
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Pengikatan Jenazah 
 
 
Penyelenggaraan Jenazah Selesai  
(Dilanjutkan Penyampaian Tata Cara Tayamum) 
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Gambar 7 : Program Kerja Pengadaan Aset Masjid 
 
 
Pengetikan Dan Pengguntingan Huruf 
 
 
Pembentukan Huruf untuk Papan nama Masjid 
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Penyerahan Aset Masjid di Dusun Pakokko 
 
 
Penyerahan Aset Masjid di Dusun Koro 
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Gambar 8 : Program Kerja Penunjuk Arah Jalan 
 
 
Pemasangan Penunjuk arah Jalan di Dusun Manajo 
 
 
Pemasangan Penunjuk arah Jalan di Dusun Laha-Laha 
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Gambar 9 : Program Kerja Penataan Pertigaan 
 
 
Bambu yang sudah di potong-potong 
 
 
Pengecetan Bambu Berukuran 50 cm di Depan Posko 
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Hasil Pulitur Bambu yang Berukuran 70 cm 
 
 
Media Tanam dari Buah Bilah yang dikeringkan dan Sudah di 
Pulitur 
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Penanaman Bambu 
 
 
Hasil Akhir Penataan Pertigaan 
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Gambar 10 : Program Kerja Bakti Sosial 
 
 
 
 
Bagian Depan Masjid Babul Khair 
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Masyarakat yang Ikut Serta 
 
 
Bagian dalam Masjid Babul Khair 
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Belakang Kantor Desa Tellulimpoe 
 
 
Aula Kantor Desa Tellulimpoe 
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Pertigaan Di Dusun Lambari 
 
 
Pekarangan Posko 
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Bagian Depan Masjid Lailatul Qadri 
 
 
Bagian Samping Masjid Lailatul Qadri 
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Gambar 11 : Program Kerja Apotek Hidup 
 
 
Pencarian Tanaman di Hutan Dusun Lambari 
 
 
Pencarian Tanaman di Rumah Warga 
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Penggemburan Tanah 
 
 
Pencampuran Tanah dengan Pupuk 
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Penanaman Tanaman di Polybag 
 
 
Pembuatan Papan Apotek Hidup di Posko 
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Penyiraman Tanaman Apotek Hidup di Samping  
Aula Kantor Desa 
 
 
Penerimaan Sekaligus Peresmian Tanaman Apotek Hidup 
di Samping Kantor Desa Tellulimpoe 
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Gambar 12 : Program Kerja Festival Anak Sholeh 
 
 
Acara Pembukaan Festival Anak Sholeh 
 
 
Lomba Shola Berja’amah 
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Lomba Menggambar dan Mewarnai 
 
 
Foto Bersama Peserta di Hari Pertama 
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Lomba Tadarus 
 
 
Lomba Menghapal Surah-Surah Pendek 
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Penyerahan Sertifikat sekaligus Hadiah Oleh Ustadz Bahtiar 
 
 
Foto Bersama Peserta di Penutupan Festival Anak Sholeh 
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Gambar 13 : Kegiatan Tambahan 
 
 
 
 
 
Senam Sehat Depan Posko Setiap Hari Ahad 
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Majelis Ta’lim di Dusun Koro 
Majelis Ta’lim di Dusun Laha-Laha 
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Penanaman Sayuran di Depan Posko 
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Gambar 14 : Kunjungan Pihak LP2M ke Posko 
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Autobiografi Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54 
 
1. Dekram Tri Widya Angkasa 
Dekram Trie Widya 
Angkasa atau biasa disapa 
Decam oleh orang-orang di 
sekitarnya memiliki hobi desain 
grafis dan olahraga renang. Ia 
lahir pada tanggal 08 Desember 
1996 dan dibesarkan di Desa 
Towua II yang sekarang dikenal 
dengan Desa Puubunga, 
kecamatan Baula, Kabupaten 
Kolaka. Decam adalah anak 
semata wayang dari pasangan 
Abdul Hapid dan Sopnatun dan 
sejak kecil ia dikenal sebagai 
sosok yang ramah dan pendiam. 
Decam pertama kali masuk sekolah di usianya yang belum 
genap berumur 5 tahun di SDN 1 Puubunga pada tahun 2000-2006 
kemudian setelah lulus ia melanjutkan sekolahnya di SMPN 1 
Wundulako 2007-2010 selanjutnya di SMAN 1 Kolaka 2010-2013. 
Semasa duduk di bangku sekolah ia aktif di berbagai kegiatan seni 
dan olahraga disamping itu ia juga mampu bersaing di bidang 
matematis maka tak jarang  ia di tunjuk untuk mewakili sekolahnya 
dalam mengikuti salah satu olimpiade sains nasional. 
Sejak lulus SMA, ia meninggalkan kampung halamannya untuk 
mendaftarkan diri dan melanjutkan studi di salah satu perguruan 
tinggi di Indonesia. Berbagai tes telah dilaluinya hingga akhirnya 
pemuda berwajah bulat itu diterima di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang merupakan salah satu pilihan perguruan 
tinggi yang dia impikan. 
Kuliah dan kini tinggal di kota Makassar membuat pemuda 
berstatus mahasiswa ini berupaya menyesuaikan diri di lingkungan 
yang tentu berbeda dengan kehidupan di pedesaan. Semester demi 
semester di lalui sendirian, mengerjakan tugas kuliah di sebuah 
kontrakan sederhana membuat mahasiswa jurusan teknik arsitektur 
ini jarang berinteraksi dengan lingkungan tempat ia tinggal. Hingga 
sampai pada semester yang mewajibkan semua mahasiswa untuk 
melaksanakan Tri Darma pendidikan dalam wujud Kuliah Kerja 
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Nyata (KKN). Dalam kesempatan itu, lokasi KKN berada di 
beberapa kecamatan dalam kabupaten di Sulawesi Selatan dan telah 
diatur sedemikian rupa sehingga peserta KKN menjadi sebuah 
kelompok-kelompok kecil yang berlatar belakang jurusan dan disiplin 
ilmu yang berbeda. 
Menjadi salah satu bagian dari kelompok-kelompok kecil 
KKN angkatan ke 54 UIN Alauddin Makassar membuat pemuda 
berambut lurus itu tidak menyangka saat ia ditunjuk sebagai 
koordinator desa (kordes) melalui perkenalan yang sangat singkat 
sesaat setelah kelompok kecil KKN angkatan ke 54 terbentuk yang 
bertujuan di desa Tellulimpoe kecamatan Tellulimpoe. Ekspresi 
malu-malu dengan wajah kebingungan menghiasi suasana Decam 
waktu itu, tanpa disadari kelompoknya telah memilih dia sebagai 
pemimpin dalam hal ini kordes yang memiliki pemikiran rumit dan 
kekurangan dalam hal berinteraksi. Maka tak heran bila salah satu 
anggota kelompoknya membayangkan akan betapa kakunya 
menjalani hari-hari kelak di lokasi KKN yang berada di kabupaten 
Sinjai. 
Sebuah kelompok kecil KKN terdiri dari 7 mahasiswa 
beranggotakan 4 orang, 3 lainnya masing-masing adalah bendahara 
dan sekretaris serta seorang kordes. Menjadi seorang kordes 
bukanlah hal yang diinginkan oleh pemuda bersuara lembut itu, 
mengingat masih banyak kekurangan yang dimiliki hingga 
dirasakannya belum pantas menjadi pemimpin di tengah rekan-rekan 
kelompoknya yang tak satu pun ia kenali. Namun, memiliki banyak 
kekurangan bukanlah alasan untuk meninggalkan tanggung jawab dan 
melalui kesempatan itu kekurangan akan terisi sedikit demi sedikit 
hingga menjadi kelebihan yang akan dibagi-bagikan dalam KKN 
selama kurang lebih 2 bulan di daerah berbahasa Bugis. 
Lama telah menjalani perkuliahan di jurusan dengan tekanan 
yang sangat tinggi membuat mahasiswa yang juga suka memasak ini 
menyederhanakan hal-hal rumit dengan kata “terserah” dan pada 
akhirnya segala sesuatu bukan bertambah sederhana melainkan 
semakin rumit tetapi ia percaya akan kemampuannya menyelesaikan 
program-program KKN yang dianggapnya mampu untuk 
diselesaikan pada akhir-akhir waktu, maka sulit untuk membedakan 
saat santai atau ia memang sedang malas. 
Tidak sedikit rintangan yang ia lalui selama memimpin 
kelompok kecil KKN di sebuah desa yang berbatasan dengan 
kabupaten Bulukumba itu dan sering sekali ia lakukan hal-hal buah 
inisiatifnya sendirian yang membuat anggota-anggotanya merasa 
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terabaikan. Kata “terserah” memberikan keleluasaan berpikir 
anggotanya hingga tak jarang pula menjadi seorang kordes yang 
diam-diam menanggung beban hati sendirian. 
Dikenal sebagai sosok pendiam sejak hari pertama di lokasi 
KKN membuat Decam tidak banyak berkomentar bahkan tidak 
cukup memberikan masukan program-program KKN namun ia lebih 
kepada bagaimana membantu menyelesaikan program-program yang 
telah disepakati dengan caranya sendiri yaitu “terserah” salah satunya 
adalah program pengadaan aset masjid berupa papan nama masjid 
dan penataan taman pertigaan jalan. Program-program lainnya sebisa 
mungkin ia bantu secara arsitektur sesuai kemampuannya. 
Di hari penarikan, ia tak yakin bila satu hari nanti akan kembali 
ke pos KKN yang telah memberikan pengalaman berharga bersama 
teman-teman untuk bertemu keluarga baru dan tidak sedikit 
kenangan manis yang hanya bisa ia titip di desa Tellulimpoe, Sinjai 
dengan keramahan warga dan penuh keceriaan anak-anak. Akan 
tetapi ia sepenuhnya yakin bahwa selama hubungan terjalin dan 
dijaga erat maka di manapun kita berada jarak bukanlah menjadi 
masalah. 
 
2. Rifqah Anita Ramli 
Rifqah Anita Ramli adalah 
seorang gadis keturunan 
Makassar. Dia biasa disapa oleh 
teman-temannya dengan 
panggilan Rifqah dan ada juga 
yang menyapanya dengan 
panggilan Ikka. Dia lahir di 
Sungguminasa hari sabtu pukul 
08.30 pada tanggal 7 januari 1995, 
buah hati dari pasangan Ramli dan 
Hasiah . ayahnya berkerja sebagai 
pegawai swasta di CV sabar utama 
dan ibunya hanya mengabdikan 
diri kepada keluarga.  Dia adalah 
anak kedua dari tiga bersaudara, kakaknya bernama Muhammad Rizal 
Ramli bekerja di PT Bumi Karsa sedangkan adiknya bernama 
Rahmiani Ramli yang sedang menempuh pendidikan di Universitas 
Islam Negeri dan mengambil konsentrasi pendidikan agama islam. 
Rifqah terlahir dari keluarga yang sangat sederhana, tetapi sejak kecil 
orang tuanya selalu mengajarkan untuk taat kepada Allah, jujur, 
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bersikap sopan kepada sesama manusia utamanya kepada orang yang 
lebih tua. Rifqah memulai pendidikannya di taman kanak-kanak  pada 
saat berumur lima tahun, taman kanak-kanak yang dia masuki adalah 
TK Mawar.  
Pada tahun 2001 dia memulai pendidikan formal di SD Negeri 
Pao-pao. waktu duduk di bangku kelas satu dan kelas dua dia 
memperoleh peringkat empat. Di saat dia menduduki bangku kelas 
tiga dia mengalami sakit tipus selama tiga bulan perawatan, dan dia 
baru masuk sekolah di saat ulangan semester telah dilaksanakan 
itupun tetap dalam pengawasan orang tua sehingga pada saat itu 
nilainya pun mengalami penurunan.  Saat di kelas empat nilai yang 
pernah menurun mengalami peningkatan walaupun hanya 
memperoleh peringkat enam. Pada saat kelas lima dia mengikuti 
lomba cerdas cermat  tingkat SD se Kabupaten Gowa yang 
dilaksanakan di SD Negeri Paccinongan Unggulan, walaupun pada 
saat itu dia tidak mendapat juara tetapi dia merasa sangat senang bisa 
mengikuti perlombaan tersebut. Di kelas enam dia tetap 
mempertahankan nilainya. Tidak terasa dia pun lulus SD. Awalnya 
orang tua Rifqah tidak lagi ingin melanjutkan pendidikan di 
karenakan biaya yang tidak sanggup dibayar oleh orang tuanya, tetapi 
Rifqah tetap ingin untuk menlanjutkan pendidikannya sehingga orang 
tuanya meminjam uang untuk biaya masuk di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Saat orang tuanya memiliki uang dia mendaftarkan 
diri di salah satu sekolah yang bernama SMP Negeri 3 Sungguminasa, 
dia mengikuti tes akademik dan mengaji syukur Alhamdulillah dia 
dinyatan LULUS. Dia mengikuti serangkaian kegiatan Orientasi 
Pengenalan Siswa Baru, hari pertama dia lalui dengan perasaan 
senang tetapi ketika dia disuruh oleh kakak senior untuk membuat 
kalung dan ikat pinggang dari tali rafia berwarna ungu dia pun merasa 
sedih karena tidak mendapat tali berwarna ungu. Dia mendesak 
ayahnya untuk pergi mencari tali itu tapi ayahnya tidak juga 
mendapatkan. Di saat dia masih kebingungan mencari tali berwarna 
ungu pamannya datang dan bertanya. Pamannya memberi usul 
bagaimana kalau tali itu kita cet warna ungu karena di rumah ada cet 
warna ungu. Rifqah dan ayahnya setuju dengan usul pamannya. 
Akhirnya pamannya pulang ke rumah dan mengambil cet berwarna 
ungu lalu mengecet tali yang dibutihkan oleh Rifqah. rifqah baru 
tersenyum ketika melihat tali itu di cet oleh pamannya. Rifqah 
mengikuti kembali masa orientasi pengenalan siswa baru dengan hati 
riang kerana perlengkapan yang diruruhkan oleh kakak senior 
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lengkap dibawanya. Sampailah dihari terakhir dia mengikuti kegiatan 
itu. Dia mulai mengikuti pembelajaran formal yang ada di sekolah.  
Hari pertama sekolah adalah perkenalan dengan teman 
sekelasnya. Rifqah itu tipe orang pendiam sehingga susah untuk 
bergaul, sehingga hari pertama dia belum memiliki teman. Setelah 
seminggu dia baru memiliki teman. Rifqah selalu menghabiskan 
waktu di sekolah dengan teman-temannya. Sampai akhirnya proses 
pembelajaran mulai aktif. Rifqah senang mempelajari bahasa inggris 
dia pun bertujuan untuk belajar bersama temannya yang dia anggap 
pada saat itu pandai berbahasa inggris. Dia sangat ingin mengikuti les 
bahasa inggris tapi karena orang tuanya terkendala dengan biaya 
maka niatnya itu dia urungkan. Hari demi hari dia lalui, dia 
membentuk kelompok kecil untuk belajar berbahasa inggris bersama 
dengan temannya, tempatnya untuk belajar berpindah-pindah dari 
rumah satu ke rumah yang satu mereka saling mengunjungi. Ketika 
guru mata pelajaran bahasa ingris mengetahui jika dia membentuk 
kelompok kecil belajar, guru tersebut mengajaknya untuk belajar 
berbahasa inggris ke rumah dengan gratis. Kebetulan saat itu gurunya 
belum menikah jadi dia sangat senang dengan kehadiran kami. Rifqah 
dan teman-temannya pun setuju untuk belajar di rumah gurunya. 
Setiap pukul 15:00 dia ke rumah gurunya yang brada di BTN. Pao-
pao Permai, Rifqah dan teman-temanya semakin dekat dengan 
gurunya. Ada suatu kejadian di saat rifqah masih kelas VII karena 
tempat duduk rifqah berdekatan dengan laki-laki waktu itu da tugas 
bahasa inggris dan gurunya meminta untuk dikumpulkan tetapi 
waktu itu teman laki-laki yang duduk di sebelahnya langsung 
mengambil buku rifqah, lalu meniru tugas rifqah. rifqah pada saat itu 
sudah ketakutan karena jika tugas itu terlambat dikumpulkan maka 
akan mendapat hukuman dari guru tersebut. Tetapi temannya itu 
tetap memaksa untuk meniru dan merobek buku Rifqah. gurunya 
pun keluar dan rifqah tidak mengumpulkan tugas tersebut karena 
terlanjur robek. Kejadian ini pun Rifqah adukan kepada orang tua 
dan kakaknya, karena kebetulan kakaknya waktu itu satu sekolah 
dengan dia maka pada saat istirahat kakak Rifqah mendatangi kelas 
Rifqah dan mencari orang yang sudah merobek buku adiknya. Saat 
itu kakak Rifqah hanya berbicara jangan ulangi hal itu pada adikku 
kerena saya tidak suka adikku kau perlakukan seperti itu. Melihat 
ekspresi teman Rifqah yang begitu ketakutan Rifqah merasa tidak 
enak mengadukan semua itu, tetapi ketika dia diam saja dia takut jika 
orang itu malah bersikap seenakknya terhadapnya. Sampai akhirnya 
pada penaikan kelas VIII teman Rifqah itu sudah tidak ada lagi dan 
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ternyata dia pindah sekolah. Rifqah tambah merasa tidak enak tetapi 
dia tidak tau harus berbuat apa. Rifqah melalui hari-harinya dengan 
rasa bersalah. Sampai dia menceritakan semua yang dia rasakan 
kepada guru bahasa inggrisnya karena Cuma guru bahasa inggrisnya 
yang dekat dengan dia dan dia sangat mengidolakannya, gurunya 
memberikan pengarahan kepada saya, bahwa itu semua bukan 
semata-mata salah Rifqah karena jika tidak ditegur maka sikapnya 
akan lebih menjadi-jadi. Tak terasa Rifqah telah menyelesaikan 
studinya dibangku SMP. 
Dia melanjutkan pendidikannya di salah satu sekolah yaitu 
SMA Negeri 2 Sungguminasa. Kegiatan yang ia lalui sama dengan 
kegiatan yang awal masuk sekolah SMP dulu. Dia mengikuti tes, 
kegiatan pengenalan siswa baru, dan lain sebagainya. Masa 
pengenalan siswa baru berjalan dengan lancar dia lalui, karena di saat 
dia kesusahan ada kakak senior yang selalu membantunya. Rifqah 
sangat suka dengan kakak seniornya menurutnya kakak seniournya 
itu sudah cantik, lembut, rendah hati, pokoknya idola banget dehhh. 
Tidak terasa pembelajaran di sekolah sudah aktif kembali ketika 
melalui beberapa serangkai syarat. Tidak beda jauh suasana yang 
Rifqah hadapi di SMP dan SMA. Kali ini bukan guru bahasa ingris 
lagi yang menjadi idola Rifqah, dia mengidolakan guru matematinya. 
Penampilan guru metematikanya saat itu sangat sederhana tetapi 
entah mengapa gurunya itu tetap terlihat cantik di mata Rifqah. Guru 
matematika itu suka sekali membuat hati para siswa degdekan karena 
di awal pembelajaran ruru itu selalu secara tiba-tiba menyuruh salah 
seorang siswa untuk mengerjakan soal dipapan tulis sebelum dia 
melanjutkan pembelajaran. Guru matematika ini salalu merasa tidak 
berhasil menjadi guru ketika ada siswa yang belum paham akan 
materi yang dia jelaskan. Sebenarnya cara menjelaskan guru 
matematika Rifqah itu sangat baik karena setiap soal yang guru itu 
kerjakan dan jelaskan selalu terlihat mudah. Pernah suatu kejadian 
guru matematika itu tidak mau memberikan nilai matematika kepada 
setiap siswa jika tidak bersedia untuk menjelaskan. Bukan semua 
meteri yang dia jelaskan tetapi siswa itu memilih salah satu materi 
untuk dijelaskan. Para siswa pun bergantian mamasuki ruang guru 
untuk menjelaskan di depan guru matematika. Pada saat giliran rifqah 
masuk untuk menjelaskan salah satu guru mélarang Rifqah masuk, 
sedangkan guru matematika Rifqah sedang menunggu di dalam. 
Rifqah terus merengek untuk masuk tetapi guru itu tetap tidak 
mengizinkan katanya terlalu banyak orang di ruang guru. Tidak lama 
Rifqah mendesak untuk masuk air matanya pun keluar membasahi 
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pipinya. Akhirnya guru yang tadinya meralang masuk berubah pikiran 
dan menyuruh Rifqah masuk. Setelah sampai di depan guru 
matematika, Rifqah langsung menjelaskan apa yang rifqah ketahui 
tentang materi yang dia pilih, akhirnya rifqah selesai menjelaskan. 
Pada saat kelas XI Rifqah memilih mengambil konsentrasi IPA. 
Alhamdulillah semuanya bisa dilalui oleh Rifqah. Tidak terasa 
pendaftaran masuk perguruan tinggi telah dibuka dengan jalur 
SNMPTN. Rifqah meminta izin kepada orang tuanya untuk 
mendaftarkan diri ke keperguruan tinggi kedua orang tuanya 
menyarankan untuk mencoba mendaftar, tetapi kakaknya yang 
mendengar hal itu meralang katana tidak usah kamu tinggal di rumah 
saja, dengan alasan tidak ada yang membantu kedua orang tua 
Rifqah. Rifqah tetap saja merengek kapada orang tuanya dan 
menjelaskan kepada kakak Rifqah. Di saat hari terakhir pendaftaran 
kakak Rifqah berubah pikiran dan mengizinkan Rifqah untuk kuliah, 
saat itu juga kakak Rifqah mendaftarkan Rifqah di dua perguruan 
tinggi yaitu kampus pertama Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM) dengan mengambil bidang akademik pendidikan 
matematika dan akuntansi, kampus kedua Universitas Negeri 
Makassar (UNM) dengan mengambil bidang akademik pendidikan 
matematika. Syukur Alhamdulillah Rifqah lulus dijalur SNMPTN di 
Universitas Islam Negeri Makassar dengan bidang akademik 
pendidikan matematika.  Awalnya rifqah sedih karena kebanyakan 
temannya mendaftar di perguruan lain. Salah seorang temannya 
menceritakan jika bukan cuma Rifqah saja yang mendaftar di sana 
tetapi banyak teman yang lain cuma beda bidang akademik yang dia 
pilih, ada juga dari kelas lain yang menangambil bidang akademik 
yang sama dengan Rifqah. Seiring bergulirnya waktu Rifqah 
menjalani proses perkuliahan, melewati beberapa rintangan demi 
rintangan hingga pada akhirnya Rifqah sampai dipenghujung jalan 
yaitu semester akhir, menyelesaikan skripsi, hafalan, dan lain 
sebagainya.  
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3. Qalbiah Basri 
Tepat di hari Rabu tanggal 31 
Oktober 1996 pukul 02.00 am, 
seorang ibu bernama Rusminah, S.Pd 
melahirkan anak keduanya yang 
berjenis kelamin perempuan di 
rumah sakit bersalin Bunda Kartika 
yang bertempat di Kabupaten Maros. 
Anak tersebut diberi nama Qalbiah 
Basri yang kerap kali disapa Bablu. 
Bablu merupakan nama bekennya di 
Asrama 433 Julusiri. Nama tersebut 
kerap ducapkan oleh ibunda Dwi 
Retnowati Putri atau yang kerap 
disapa Eno yang juga merupakan 
teman kecil Bablu yang hanya 
berbeda 6 bulan dikarenakan Qalbi sejak lahir suka buang air besar, 
kata ibunda Eno. Selama proses bersalin, ibunda Eno lah yang setia 
menemani ibunda Qalbi karena saat itu ayah Qalbi yang bernama 
Muh. Basri M sedang menjalani tugasnya sebagai seorang TNI-AD di 
Timor-Timor. Qalbi memiliki seorang kakak perempuan yang 
bernama Mutmainnah Basri yang kini baru-baru telah menyelesaikan 
pendidikan Ners nya dan kerja di Rumah Sakit Islam Faisal. Ia juga 
memiliki dua orang adik laki-laki, adik laki-laki pertamanya bernama 
Muh. Alif Darmil Basri yang saat ini sudah duduk dibangku kelas X 
SMK teknik Otomotif dan adil laki-laki keduanya bernama Muh. 
Almunawir Basri yang saat ini masih berumur 5 tahun. 
Seiring berjalannya waktu, Qalbi mulai mengenal dunia 
pendidikan pertama kali di TK Kartika Chandra Kirana yang 
berlokasi di dekat asrama 433 Julusiri Kabupaten Maros saat usianya 
baru berjalan 3 tahun 10 bulan. Ia merasakan dunia TK tidak cukup 2 
bulan, hal itu dikarenakan Qalbi sudah pintar membaca sehingga 
ibunya berinisiatif mencoba membawa anaknya ikut bersamanya di 
Sekolah Dasar tempat ia mengajar yakni di SD Inpres 433 Julusiri 
Kabupaten Maros. Awalnya ibunya hanya coba-coba, tapi saat 
usianya sudah berinjak 4 tahun Qalbi pun akirnya di daftarkan di 
sekolah tersebut. Selama ia menempuh pendidikan di SD Inpres 433 
Julusiri ia mendapatkan banyak pengalaman, diantaranya ia tak 
pernah dibonceng dengan menggunakan kendaraan saat hendak ke 
sekolah, ia justru suka dengan berjalan kaki berama sahabatnya Eno. 
Hal tersebut ia sukai karena sekolahnya dekat dengan pasar di mana 
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pasar tesebut yang kerap disebut sebagai pasar jongkok yang dibuka 
setelah adzan subuh biasa ia singgahi dan ia selalu mendapatkan kue 
kesukaannya yakni putu ayu dari ibu warga yang juga kenal dengan 
ibunya. Ia juga pernah menjadi bendahara kelas saat ia berada 
dibangku kelas dua, dan dibangku kelas tiga ia pernah ditunjuk 
sebagai wakil ketua kelas. Lucunya, alasan ia ditunjuk sebagai ketua 
kelas karena ia seperti seorang laki-laki, banyak dari temannya yang 
mengatakan bahwa Qalbi orangnya galak tapi baik. Maksudnya? 
Hahahh 
Sedih rasanya, Qalbi hanya bisa merasakan nikmatnya 
pendidikan di SD Inpres 433 Julusiri hingga dibangku kelas tiga 
semester ganjil, untuk semester genapnya ia pindah sekolah di SD 
Negeri Gentungang tepatnya di Kabupaten Gowa. Ia melanjutkan 
pendidikan di sana karena ia harus ikut dengan tugas ayahnya yang 
ada di Takalar. Gowa merupakan tempat asal dari kedua orang 
tuanya. Di SD Negeri Gentungang inilah ia beradaptasi dengan 
lingkungan barunya bahkan di sekolah inilah ada pengalaman yang 
tak bisa dilupakan, yakni pertama saat ia duduk di bangku kelas enam 
ia pernah bermain dengan teman perempuannya menggunakan kata 
‘cinta’, nah seteah bunyi bel ia pun belajar dan ada seorang teman 
laki-lakinya datang ke bangku teman Qalbi menanyakan halaman 
yang disuruh pelajari. Ternyata teman Qalbi ini tidak tahu halaman 
berapa, hingga akhirnya ia bertanya kepada Qalbi dan Qalbi pun 
dengan spontan balik ke belakang memberi tahu halamnnya tapi saat 
teman laki-lakinya itu membuka dan mencari halaman buku itu 
ternyata lewat, dengan spontan Qalbi teriak mengatakan ‘lewatki 
cinta’ hahha Qalbi pun langsung diserang dengan kata ‘cie’ oleh 
teman sekelasnya. Pengalaman kedua yang tak bisa dilupakan yakni 
ketika pengumuman hasil ujian nasional, guru  bahkan orang tua 
Qalbi pun yang juga mengajar di sekolah tersebut mengatakan 
kepada Qalbi bahwa ia tidak lulus ujian nasional. Betapa sedihnya 
Qalbi hingga akhirnya ia langsung lari pulang ke rumah tanpa 
membawa sepeda yang ia pakai setiap ke sekolah. Begitu sedihnya ia, 
hingga ia lupa akan sepedanya sendiri. Alhasil, ternyata semua itu 
hanyalah candaan semata, hingga akhirnya Qalbi pun menyelesaikan 
pendidikannya di tingkat sekolah dasar tepatnya pada tahun 2007.  
Di tahun yang sama ia kembali melanjutkan pendidikannya di 
SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. Jarak sekolah dengan 
rumahnya itu terbilang cukup jauh sehingga untuk sampai disana ia 
kadang dibonceng oleh ayahnya, namun kadang juga ia harus naik 
mobil (maklum punya mobil merah, tapi mobil pete-pete) hahhha. 
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Sedihnya, kalau naik mobil ia kerap kali harus jalan kaki atau kadang 
juga naik ojek (kalau sudah merasa terlambat) sebab sekolahnya tidak 
dekat dengan jalanan umum tempat mobil berlalu-lalang. Tapi kalau 
sudah pulang sekolah, ia merasa senang, karena ia sudah punya 
banyak teman untuk sama-sama jalan keluar menunggu mobil 
merahnya, wakwak. Hal yang paling berkesan adalah saat ia sudah 
dibangku kelas IX, dimana ia menemukan beberapa sahabat yang 
hingga sekarang menjadi sahabat terbaiknya yang kerap disebut 
sebagai sahabat NAQULA (Ningsih, rAsna, Qalbi, pUtri, Lia dan 
wanA). Sahabt NAQULA tak jarang memanggil dengan sebutan 
Qalbi melainkan Abi, Abi ini merupakan nama bekennya sejak SMP. 
Nama itu muncul ketika ia bersama sahabatnya sedang bercerita 
tentang seorang laki-laki yang dikaguminya saat itu. Ia pun akhirnya 
menyelesaikan studinya di tingkat sekolah menengah pertama pada 
tahun 2010. 
Tahun yang sama, ia kembali melanjutkan pendidikan di 
tingkat sekolah menengah atas yakni di SMA Negeri 1 Bajeng dengan 
jarak sekitar 6 km yang dapat ditempuh dalam waktu sekitar 10 
menit. Banyak hal yang berkesan di sekolah ini utamanya dalam 
proses pendaftaran. Yang berkesan di kelas X ia diterima di kelas X5 
dan ternyata ia tetangga kelas dengan seorang yang disenter-senternya 
dari jauh (yang disukainya), hahha maklum cinta monyet katanya. 
Lama setelah itu, ia pun naik ke kelas XI dan duduk di kelas XI IPA 
1, disana ia kembali menemukan teman baru dan ia juga mulai 
mengenal dunia luar lewat kegiatan ekstrakurikuler yang diikutinya 
berupa prmauka, osis, BEC (Bajeng English Club) serta BC (Biology 
Club). Semua kegiatan ekstra yang diikutinya tidak bertahan lama, 
sebab setelah duduk di bangku kelas XII ia melepaskan semuanya 
demi untuk fokus belajar katanya, hhe apalagi sudah ada les, try out, 
ujian nasional, serta pendaftaran PTN. Pendidikan tingkat SMA ini 
sangat banyak memberikan pelajaran, pengalaman bahkan maslah 
cinta sekalipun ia mulai mengenalnya di tingkat ini. Hahha. Seiring 
berjalannya waktu, ia mulai takut dengan pendidikannya, sebab saat 
itu ia bingung harus mendaftar di PTN mana dan jurusan apa. 
Alhasil, ia mengikuti tiga jalur pendaftaran, pertama jalur SNMPTN 
namun tidak lulus, jalur SBMPTN juga tidak lulus padahal ia sangat 
berharap bisa lulus di jurusan Psikologi yang ada di UNM, dan untuk 
jalur ketiga yakni SPMB-PTAIN Prestasi yang merupakan harapan 
terakhirnya, ia pun lulus di jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin 
Makassar. Ia pun mengakhiri pendidikannya di tingkat SMA pada 
tahun 2013. 
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Tahun yang sama pula, ia akhirnya melanjutkan pendidikannya 
kembali di tingkat perguruan tinggi negeri tepatnya di jurusan 
Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Rasa syukur yang tiada hentinya, akhirnya ia bisa lulus di sebuah PTN 
dengan jalur yang membanggakan tanpa harus ikut tes seperti jalur 
SBMPTN yang telah diikutinya. Akhirnya saat ini ia telah memiliki 
status sebagai seorang mahasiswa yang katanya merupakan 
kebanggaan masyarakat dan bangsa untuk kedepannya. Saat 
mendengar kalimat tersebut, ia bahkan sangat berhati-hati dalam 
melaksankan pendidikannya di PTN ini, dan banyak yang 
mengatakan bahwa ada perubahan dalam dirinya, yakni Qalbi yang 
dulunya periang sejak kecil, tomboy sekarang menjadi seorang yang 
pemalu, pendiam bahkan suka merendah diri. Aku tak ingin 
mengusik apa yang sudah berlalu, kini yang harus dihadapi adalah 
bagaimana cara dalam menghadapi proses pendidikan ini. Di kampus 
ini yang berjarak 23 km dari rumahnya bisa ditempuhnya kurang 
lebih 1 jam dengan menggunakan kendaraan roda dua yang kerap 
disapanya si merah. Selama menjalani pendidikan di kampus ini, ia 
telah memasuki beberapa organisasi diantaranya untuk organisasi 
ekstra ada Mahasiswa Pecinta Herbal Asy-Syifa yang aktif dijalaninya 
selama tiga semester, Lembaga Kajian Mahasiswa Biologi yang 
merupakan naungan HMJ Pendidikan Biologi itu sendiri yang aktif 
dijalaninya selama dua semester, Warta Bio yang juga merupakan 
naungan HMJ Pendidikan Biologi yang aktif dijalaninya selama dua 
semester, bahkan ia pernah dipilih menjadi ketua bidang lembaga 
pers, serta organisasi yang tidak pernah disangka sebelumnya yakni 
DEwan MAhasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang aktif 
dijalaninya selama dua periode, yakni periode tahun 2015 yang 
diketuai oleh kak Ahmad Zaky Malik serta periode tahun 2016 yang 
diketuai oleh kak Rasyid. Selama menjadi anggota DEMA di bidang 
Penelitian dan Pengembangan ia sudah dua kali mengikuti kegiatan 
OPAK dan merupakan hal yang sangat disyukurinya dan yang tidak 
bisa dilupakan saat ia diminta oleh pak Umar untuk menjadi bagian 
dalam pembagian buku profil Fakultas kepada mahasiswa baru 
Fakultas Tarbiyah itu sendiri. Hingga saat ini, ia telah berstatus 
sebagai mahasiswa tingkat akhir yang sudah saatnya  ia keluar 
mengabdi kepada masyarakat, merealisasikan apa yang telah 
diperolehnya di dunia kampus dan itu merupakan bagian dari tri 
dharma pendidikan yang kerap dikenal sebagai Kuliah Kerja Nyata 
(KKN). Ia mendapatkan lokasi KKN tepatnya di Desa Tellulimpoe 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, dengan beberapa teman 
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posko yang berasal dari jurusan yang berbeda-beda dengan karakter 
yang berbeda-beda pula. Dan kini mahasiswa tingkat akhir ini 
kembali ke dunia kampus dan melanjutkan perjuangannya menggarap 
sebuah karya ilmiah yaitu “SKRIPSI’ guna mendapatkan gelar sarjana 
pendidikan (S.Pd). 
 
4. Ita Trisnawati 
Ita Trisnawati, dia dilahirkan 
oleh 2 insan yang keduanya itu ia 
panggil bapak dan mamak. Dia 
terlahir dari keluarga sederhana, dia 
adalah putri satu-satunya dari 3 
bersaudara karena kedua 
saudaranya seorang pria yang tapan 
dan baik. Dia dibesarkan oleh 
pasangan byang لاudin dan ibunya 
adalah Hasnawati. Dia dilahirkan di 
perkampungan yang jarnama Judih 
dari perkotaan, salah satu desa yang 
sebagian masyarakatnya masih 
menganut atau mempercayai 
kebiasaan-kebiasaan orang jaman 
dahulu yaitu Jeneponto pada tanggal 30 Mei 1995. Dia dilahirkan di 
Jeneponto tepatnya di desa Bungung Loe namun dia tidak besar 
dimana tempat dia dilahirkan. Tetapi dia sempat bersekolah SD 
disalah satu sekolah yang jaraknya tidak terlalu jauh dari rumahnya. 
Hanya sempat, setelah itu dia dan seluruh keluarganya berpindah 
tempat (merantau) ke pulau dimana orang-orang mengenal bahwa 
pulau ini adalah pusat dimana minyak dan gas berada, dan bisa 
dibilang pulau ini adalah jantung dunia, yaitu pulau Kalimantan 
tepatnya di Kalimantan Timur. 
Awal kedatangannya disana, dia dan keluarganya tinggal sekitar 
seminggu dirumah tantenya. Kebetulan tantenya adalah seorang guru 
di sekolah dasar yang berada disana, ruamahnya pun masih dalam 
ruang lingkup sekolah. Pada saat itu tantenya bilang bahwa dia tidak 
bisa melanjutkan sekolahnya tanpa surat pindah dari sekolah 
sebelumnya. Jadi ayah dan ibunya bilang, “iya, ga ppa”. Namun 
Tuhan berkehendak lain, kepala sekolah di sekolah itu menghamipiri 
ayahnya dan bercerita entah apa yang mereka bahas. Intinya pak 
kepala sekolah bilang “ pak, apakah anak bapak membawa buku 
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raport dan juga seragamnya”? lalu ayahnya menjawab “ iya pak, kami 
membawa semuanya”. Alhamdulillah kepala sekolah langsung bilang 
kalau begitu, anak bapak sekolah disekolah kami saja, kami menerima 
anak bapak. Alhamdulillah, mulailah dia sekolah keesokan harinya di 
SDN 010 Muara Jawa Ulu Kalimantan Timur. Dia pindahan, dan 
tepatnya hari itu dia masih kelas V (Lima) dangan berjalannya waktu 
dia pun beradaptasi dan bergaul dengan teman-teman barunya hingga 
pada akhirnya dia lulus pada tahun 2007. 
Dia melanjutkan pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah 
(MTS) Negeri 1 Muara Jawa Kalimantan Timur. Pada saat dia masih 
MTS, sifat kekanak-kanakkannya itu masih sangat terlihat, karena 
memang dia masih muda pada saa itu. Pada saat itu dimana saat 
itulah pertemanannya masih gila-gilanya masih jail-jailnya, tidak hanya 
kepada teman-teman namun terkadang kepada salah satu gurunya 
pun dia jaili begitupun juga teman-temannya terhadap gurunya 
hehehe. 
Waktu berjalan begitu cepat, tidak dirasa dia sudah kelas IX. 
Dimasa inilah dimana dia merasa mendapatkan pelajaran dan juga 
motivasi yang sangat mendasar dibenaknya, bahkan sampai teringat 
sampai sekarang. Diwaktu kelas IX itu dia sangat semangat belajar 
Matematika, nilainya pun tidak menghianati usahanya begitupun 
pelajaran bahasa Inggris. Ketika dia kelas IX, guru pendidikan bahasa 
Inggrisnya ada 2, mereka adalah mom Linda dan juga Mr. Arif. Dia 
memiliki pengalaman yang tidak bisa dia lupakan hingga saat ini. 
Yang pertama mom Linda, beliau adalah guru dan juga motivator 
yang dijadikannya contoh saat pada saat itu. Dia ingin menjadi guru 
yang baik dan cerdas seperti beliau bahkan lebih. Itu adalah 
pengalaman dan pelajaran yang bisa dia ingat hingga saat ini dari 
mom Linda. Kalau dari Mr. Arif, beliau pernah mengusirnya atau 
mengeluarkannya dari kelas pada saat proses pembelajaran bahasa 
Inggris berlangsung, namun dia tetap bersikeras tidak keluar dari 
kelas. Salah satu dari temannya bersorak dan bilang “Itha, keluar” 
namun tetap saja dia tidak beranjak dari tempat duduknya hingga 
kelas selesai. Penyebab dari semua itu karena dia dan Mr. Arif beradu 
pendapat tentang “bagaimana cara mengeja “LOVE” beliau tidak 
sependapat dengan pendapatnya, dia merasa benar dengan 
pendapatnya begitupun juga dengan beliau. Mungkin karena jengkel, 
Mr. Arif mengeluarkannya dari kelas. Pada saat itu dia merasa malu 
karena dikeluarkan oleh seorang guru, tapi didalam hatinya dia akan 
membuktikan bahwa dia tidak salah. Itulah salah satu motivasinya 
dari beberapa guru yang dia temukan. Sejak kejadian itu dia dan Mr. 
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Arif tidak begitu dekat, tapi waktu berlalu begitu cepat, akhirnya dia 
lulus di MTS. 
Pada tahun 2010 dia melanjutkan kembali pendidikannya di 
SMA Negeri 1 Muara Jawa Kalimantan Timur. Masa-masa SMA 
adalah masa-masa terindah baginya. Teman dan guru-gurunya pun 
sangat baik, mereka datang dari berbagai suku. Mereka berbeda 
bahasa, kebiasaan dan juga sifat namun itulah Indonesia yang masih 
kita jadikan pedoan bahwasanya berbeda-beda namun tetap satu atau 
Bineka Tunggal Ika. Pada saat SMA dia bersikeras untuk belajar 
apalagi pelajaran Bahasa Inggris, pelajaran inilah adalah pelajaran 
yang paling disukai oleh dia karena dia ingin buktikan bahwa dia 
tidak salah dengan statemennya ketika dia masih di MTS. Pada saat 
itu dia dikenal bahwa dia lumayan bisa mengerjakan tugas Bahasa 
Inggris dan juga berbicara Bahasa Inggris. Bahkan, dia pernah 
mendapatkan juara 1 dikelasnya lomba drama Bahasa Inggris. 
Pengalaman itu membuatnya sangat bersemangat belajar Bahasa 
Inggris. 
Hingga akhirnya tibalah waktunya pendaftaran SNMPTN 
disekolah, tapi dia tidak langsung begitu saja mendaftar sebelum ijin 
kepada kedua orang tuanya. Setelah itu pulanglah dia kerumahnya 
dan menyampaikan semuanya kepada ayah dan ibunya tentang 
pendaftaran itu untuk melanjutkan pendidikannya kebangku kuliah. 
Ayah dan ibunya pun tidak langsung bilang “iya” tentang 
keinginannya. Kedua orang tuanya bertanya terlebih dahulu tentang 
keseriusannya untuk kuliah atau tidak karena ayah dan ibunya tidak 
memiliki banyak uang. Tapi jika dia serius, orang tuanya akan 
berusaha agar dia bisa melanjutkan pendidikannya demi kesuksesan 
anaknya. Setelah mendengarkan ulasan ayah dan ibunya, bergegaslah 
dia dan ayahnya kerumah salah satu gurunya yang mengurus tentang 
pendaftaran ini. Kebetulan pada saat dia mendaftar, itu adalah hari 
terakhir, detik-detik berakhirnya pendaftaran dan juga jaringan sangat 
bermasalah pada saat itu, tapi dia dan juga gurunya tetap menunggu 
hingga Website terbuka kembali. Setelah menunggu cukup kama, 
akhirnya Website terbuka dan pendaftaran pun dimulai bersama 
gurunya. Dia mendaftar di salah satu kampus Islam yang ada di 
Makassar yaitu UIN Alauddin Makassar dengan jurusan yang dipilih 
adalah Pendidikan Bahasa Inggris. Karena dia mendaftar diluar 
daerahmaka harus mendaftar dalam daerah juga. Jadi dia mendaftar 
disalah satu Unversitas yang berada disana juga dengan jurusan yang 
sama. 
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Dan pada akhirnya, tibalah saat-saat pengumuman. Saat-saat 
itulah yang paling ditunggu dan bikin hatinya was-was, difikirannya 
apakah dia bisa lulus ataukah sebaliknya. Namun alhamdulillah, 
dilayar leptop gurunya tertuliskan bahwa “Selamat peserta bernama 
Ita Trisnawati dinyatakan lulus”. Gurunya yang bernama ibu 
Kamsinah bersorak dan berkata “alhamdulillah Ita lulus”. Dengan 
senangnya sang guru menunjukkan ekspresinya, dan diapun senang 
telah lulus di UIN Alauddin Makassar dengan jurusan Bahasa Inggris. 
Setelah itu tibalah masa pendaftaran ulang di kampus UIN Alauddin 
Makassar, dia dan ibunya terbang ke kota yang dikenal ini sebagai 
“Kota Daeng” untuk mendaftar ulang dikampus agar bisa menjadi 
mahasiswa baru yang memenuhi syarat. Setelah itu dia kuliah dan 
bertemu dengan orang-orang yang sangat berbeda dengan lingkungan 
sebelum apalagi bahasanya. Bahasa itu yang membuatnya sulit 
beradaptasi dengan yang lain karena bahasanya dan juga bahasa orang 
Makassar itu sangatlah jauh berbeda. Bahasa yang dia gunakan di 
Kalimantan itu bahasa Indonesia pada umumnya seperti yang 
digunakan di ibu kota Jakarta. Berbeda dengan bahasa yang di 
Makassar, bahasanya yang menggunakan logat Makassar itu 
membuatnya sulit tuk dimengerti. Awal masuk kuliah pada tanggal 02 
September 2013, hari demi hari sudah dilewati, berjalan dengan 
seperti biasa, dia menggunakan bahasanya dan orang Makassar pun 
menggunakan bahasanya. Dengan itu dia bisa belajar sedikit demi 
sedikit dari teman-temannya. 
Ngomong, tentang-ngomong bahasa ada seorang pria 
dikelasnya yang tertarik dengan bahasanya, namanya adalah Arasyil 
As’ad. Pria ini adalah salah satu teman kelasnya dari 5 orang pria yang 
berada dikelasnya. Tak lama kemudian pada tanggal 19 Desember 
2013 mereka berdua menjadi pasangan kekasih hingga saat ini. Di 
tingkat perkuliahan itu sangatlah berbeda dengan sekolah, dia 
mengatakan bahwa kuliah dan sekolah itu berbanding terbalik, dan 
kuliah itu tak seindah dengan apa yang dia lihat di Televisi. Hari demi 
hari telah dia lewati dengan nilai yang tidak begitu buruk, nilai yang 
bertuliskan diportal cukup baik. Semester, hingga sampailah pada 
semester dimana dia akan menjalani yang namanya PPL disuatu 
sekolah yang dibawah naungan UIN juga yaitu Pesantren Madani 
Pao-pao. Disekolah itu dia aplikasikan ilmu dan pengetahuan yang 
dia dapatkan di bangku kuliah. Dia berPPL di sekolah itu selama 
kurang lebih 3 bulan. Setelh semua itu selesai, tibalah pada semester 
akhir 7-8 dia mengerjakan proposalnya sebagai tugas akhir dari 
kampus. 
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Hingga tiba akhirnya dia mengikuti salah satu persyaratan lulus 
dari kampus adalah Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dia sangat 
penasaran dengan dimanakah tempat yang akan dia tempati berKK 
selama kurang lebih 2 bulan itu. Ternyata dia mendapatkan kota yang 
dikenal dengan bahasanya memakai “lo”, yaitu Sinjai tepatnya di desa 
Tellulimpoe. Dia KKN di Sinjai bersama teman barunya yang 
berjumlah 7 orang yang terdiri dari 2 orang pria dan 5 orang wanita 
termasuk juga dengan dia. Mereka pun dari masing-masing jurusan 
yang berbeda bahkan fakultas mereka pun berbeda-beda. Mereka 
saling kenal satu sama lain ketika pembagian daerah di Audit oleh 
dosen pebibingnya. Tapi sampai saat itu mereka belum dekat bahkan 
nama dari teman-teman mereka pun masih  lupa-lupa. Hingga tiba 
akhirnya hari pemberangkatan pada tanggal 27 Maret 2017, pada hari 
itu juga dia sapai di kantor kecamatan Tellulimpoe Sinjai sampai 
tibalah dirumah kepala desa yang kebetulan menjabat sebagai pak 
desa didaerahnya. Kebetulan dia mendapat desa dan kecamatan yang 
sama namanya yaitu Tellulimpoe, nama pak desanya adalah Amin 
Ma’di. Pak desanya disana dikenal sebagai orang yang baik sehingga 
dia sudah menjabat 2 periode. Dia dan juga tean-teannya pun diteria 
dengan baik diruahnya sapai proses penarikan pun mereka diantar 
pulang. Intinya pada masa KKN dia merasa senang bisa diadakannya 
KKN ini, karena dia bisa mengaplikasikan ilmu-ilmunya yang dia 
dapatkan dibangku kuliah terhadap masyarakat-masyarakat 
Tellulimpoe. Setelah penarikan dia kebali lagi ke rutinitas seperti 
biasanya di kampus, dia kembali mengerjakan proposalnya agar bisa 
selesai, wisudah dengan tepat waktu. Aamiin. 
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5. Nur Alfiah Rasyid 
Saya Nur Alfiah Rasyid 
Dg. Bollo lahir di Takalar 
yang lebih tepatnya di 
Lantang 09 Oktober 1995 
dari pasangan Abdul Rasyid 
Dg. Sialle dan Hasriani Dg. 
Jinne. Saya dilahirkan 
dikeluarga yang 
kehidupannya sangat 
sederhana. Saya beri nama 
Dg. Bollo karena bidan atau 
lebih tepatnya sanro yang 
membantu proses lahiran itu 
bernama Dg. Bollo, yah dia 
adalah nenekq. Di lingkungan 
keluarga saya biasanya di 
panggil Dg. Bollo sedangkan 
dalam limgkungan sekolah 
atau teman-teman saya dipanggil Alfiah, tapi ada juga yg sering 
panggil Al, Alfi, Fiah, Fifi dan di tempat KKN saya di akrab di 
panggil Pio. Saya anak pertama dari dua bersaudara. Saya mempunyai 
adik laki-laki yang bernama Dedi Adri Rasyid yang biasa di panggil 
Dedi, yah dia adikku yang paling ganteng, yang terkadang bersikap 
selayaknya seorang kakak, yang selalu mengalah sama kakaknya dan 
pastinya sayang sama saya.  
Dari lahir saya sangat dimanjakan oleh keluarga karena saya 
adalah anak pertama, keponakan pertama dan cucu pertama. Saya 
sangat senang lahir di keluarga yang sangat sayang dan peduli sama 
saya. Nur Alfiah Rasyid adalah orang yang penyayang, baik hati, suka 
membantu, mudah bergaul tapi terkadang cuek, suka menyuruh, 
sering merepotkan orang lain, suka mengganggu teman dan 
kebanyakan temanku adalah laki-laki. Saya senang bergaul atau 
berteman dengan laki-lakai karena yang saya temani dari kecil 
kebayakan laki-laki karena sepupu dari mamakku dan bapakku yang 
hampir seumuran dengan saya kebanyakan laki-laki. Waktu saya kecil 
juga saya selalu memakai pakaian laki-laki karena bapakku selalu 
membelikan pakaian laki-laki, mungkin bapakku menginginkan anak 
pertamanya itu laki-laki tapi ternyata perempuan. 
Waktu kecil saya dirawat oleh kakek n nenek saya, mereka 
adalah orang tua dari ammakku (ibuku). Mereka adalah seorang 
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petani, mereka sering membawaku kesawah atau kebun dengan 
menggendongku (sompoa). Mereka tidak pernah mengeluh 
merawatku walaupun mereka tidak tidur nyenyak karena saya sering 
menangis waktu masih bayi dan saya juga sering sakit. Mereka yang 
merawat dan membesarkanku, saya tinggal bersama mereka sampai 
akhirnya saya masuk sekolah dan pindah kerumah orangtuaku. 
Saya mulai sekolah di SD Negeri No.160 Inpres Bontolebang. 
Saya sekolah disana dari kelas 1 sampai kelas 2, saya juga mulai ikut 
mengaji di TK/TPA Al-Ikhlas di Bontolebang 2. Saya masih ingat 
satu kisah dimana saat itu saya masih duduk di bangku kelas 1 
dimana saya belum bisa baca tulis karena saya tidak memulai 
pendidikanku di TK jadi waktu itu saya sedang di ajar membaca oleh 
bapak, awalnya semua berjalan lancar saya baca setiap kata sampai 
akhirnya saya mendapatkan kata “PAKAIAN” suasana langsung 
berubah jadi tegang dan lebih tepatnya ketakutan karena saya tidak 
bisa membaca kata pakaian itu dengan benar, bukan pakaian yang 
saya katakan tapi pakaiang. Saya terus di ajar dengan kata itu smapai 
tengah malam dan sampai saya menangis karena bapakku mulai 
marah. Itu adalah pengalamanku yang tidak akan pernah saya lupakan 
karena itu menjadi motivasiku untuk belajar.  
Waktu saya kelas 2 SD ada kejadian yang membuat seluruh 
keluarga dari bapakku khawatir dan ketakutan. Pada saat itu mereka 
berpencar mencari saya karena sudah jam pulang sekolah saya belum 
pulang sekolah sedangkan teman-temanku semuanya sudah ada 
dirumah masing-masing. Jadi ceritanya seperti ini, pada jam istirahat 
saya kerumah nenek yang kebetulan dekat sekolah, saya sering 
bermain di sana karena saya tidak punya banyak teman disekolah. 
Waktu itu saya bermain dengan sepupunya  mamakku yang masih 
kecil, karena keasyikan main sampai lupa kalau saya harus masuk 
belajar. Saya bermain, makan bahkan tidur di rumahnya nenek dan 
pas saya sadari kalau ternyata saya belum pulang sekolah saya 
langsung kembali ke kelas dan alhasil semua teman-temanku sudah 
pulang kerumah dan tinggal tasku yang ada di kelas. Saya langsung 
mengambil tas lalu kembali kerumah nenek yang dekat sekolah, saya 
tidak langsung pulang sedangkan jam sudah menunjukkan jam 3 sore 
dan itu yang membuat seluruh keluarga khawatir dan ketakutan 
karena mereka mengira saya diculik atau saya ke sungai mandi-mandi 
dan tenggelam. Mereka pun berpencar mencari, ada yang ke sungai, 
kesekolah dan ada yang kerumahnya teman-temanku bertanya dan 
meraka tidak menemukanaku sampai akhirnya jam menunjukka 16.50 
saya pun keluar dari rumahnya nenek dan berniat untuk pulang 
109 
 
kerumah kemudian tanteku datang dan melihatku, dia langsung 
mengatakan “ASTAGFIRULLAH” kami sudah capek kesana kemari 
mencari ternyata kamu disini lalu dia pun membawaku pulang dan 
bertemu dengan bapak dan mamak serta seluruh keluarga yang sudah 
capek mencari. Mereka pun senang karena saya sudah ditemukan, 
kayak orang yang pernah hilang. 
Kemudian naik kelas 3 saya pindah ke SD Negeri 15 Lantang, 
saya kembali tinggal bersama kakek dan nenek karena waktu itu 
bapakku mulai kerja di makassar dan saya kembali berpisah dengan 
adikku karena dia juga mulai masuk sekolah di SD Negeri No.160 
Inpres Bontolebang kumulai hariku dengan lingkungan, sekolah dan 
tempat mengaji yang baru yaitu TK/TPA Nurul Falah Lantang. Awal 
saya masuk sekolah menjadi murid baru jujur saya sangat tidak 
nyaman karena banyak murid-murid yang liatin terus serasa kayak 
artis, ada juga yang gangguin sampai saya nangis, tapi seiring 
berjalannya waktu saya mulai nyaman sekolah disana. Saya mulai 
dekat dengan murid-murid yang lain mulai dari yang kelas 1 sampai 
kelas 6. Saya mempunyai banyak teman disekolah itu, sangat 
berbanding terbalik waktu saya sekolah di SD Negeri No.160 Inpres 
Bontolebang saya seakan tidak punya teman disana, dan itu salah satu 
alasanku untuk pindah sekolah. Setelah penaikan kelas, saya duduk di 
bangku kelas 4 adikku juga pindah sekolah. Dia duduk di bangku 
kelas 2 di SD Negeri 15 Lantang, saya kembali tinggal bersama 
adikku. Setiap hari saya berangkat kesekolah bersama adikku dengan 
naik sepeda tapi kami juga biasa jalan kaki. Keseharianku saat itu 
sekolah, mengaji, kumpul dengan keluarga dan bermain dengan 
adikku dengan teman-teman yang mana permaianan sering saya 
maiani dan senangi adalah main sepak bola, main bola kasti, naik 
sepeda dan saya paling tidak suka main masak-masak, bongkar 
pasang dan lompat tali. Saya tamat baca Al-Qur’an tepat kelas V SD 
dan saya mengikuti wisudah santri dan lulus dengan nilai yang 
lumayan tinggi. Saya menyelesaikan sekolah dasar di SD Negeri 15 
Lantang tepatnya tahun 2007. 
Pertengahan tahun 2007, saya melanjutkan sekolah menengah 
pertama. Dimana jarak dari rumah kesekolah itu kurang lebih 3 km 
dan saya kesekolah  diantar jemput oleh bapak atau om tapi 
terkadang jalan kaki klu pulang sekolah karena bapakku dengan 
omku sibuk kerja. Saya mulai masuk sekolah di SMP Negeri 4 
Takalar dengan mengikuti MOS yang di adakan di sekolah selama 3 
hari dimana waktu itu saya pernah terlambat kemudian saya lari 
cepet-cepat masuk ke sekolah dan tasku nyangkut di pagar yang 
110 
 
akhirnya robek, saya juga dapat hukuman di suruh jalan jongkok 
sampai kelas. Saya mendapatkan pengalaman-pengalaman baru, 
teman-teman baru, guru dan lingkungan baru. Saya di tempatkan di 
kelas VII A. Saat itu saya masih malu-malu, saya menjadi anak 
pendiam apalagi dalam suasana belajar. Saya lebih banyak 
mengabiskan waktu di kelas walaupun sudah jam istirahat. Setelah 
naik kelas VIII A saya mulai bergaul dengan teman-teman. Saya 
bersahabat dengan teman SD ku waktu sekolah di SD Negeri No.160 
Inpres Bontolebang. Dia bernama Hajra, dia adalah teman dudukku 
di kelas. Kami selalu bersama, bukan hanya di sekolah tapi di luar 
sekolah kami juga selalu bersama seperti kerja tugas bareng, makan 
bareng, tidur bareng dan hampir semuanya qt kerjakan bersama. Dia 
sering bermalam di rumahku bahkan lebih banyak tinggal di rumah. 
Naik kelas IX saya duduk di bangku kelas IX A dan hajra masih jadi 
teman dudukku waktu itu tapi kami duduk bertiga dengan Nur 
Hidayah Ismah. Saya dan hajrah masih bersama seperti waktu kami 
duduk di bangku kels VIII. Ada banyak ilmu dan pengalaman-
pengalaman yang saya dapatkan selama menempuh jenjang 
pendidikan  di SMP 4 Takalar dan saya menyelesaikan pendidikanku 
pada tahun 2010. 
Setelah tamat SMP saya berniat untuk melanjutkan sekolah di 
dekat SMP tempatku sekolah tapi seluruh keluarga tidak ada yang 
mendukung, mereka menginginkan saya melanjutkan sekolah yang 
ada di kota. Pada akhirnya saya pun mengikuti keinginan mereka dan 
mulai daftar sekolah di SMA Negeri 3 Model Takalar waktu itu yang 
pikiranku mungkin yang sekolah disana akan menjadi seorang model 
heheheh... tapi ternyata sekolah itu dapat gelar model karena 
sekolahnya bersih dan indah dengan tanaman hiasnya. Saya juga 
memberikan persyaratan kepada keluarga yaitu kalau saya dan hajra 
harus sama-sama lulus masuk di sekolah tersebut, kalau salah satu 
dari kami tidak lulus maka kami tidak akan melanjutkan sekolah 
disana.  
Waktu demi waktu terus berlalu, hingga sampailah 
pengumuman dan Alhamdulillah saya dengan hajrah lulus masuk di 
SMA Negeri 3 Model Takalar. Walaupun kami beda kelas karena saya 
di kelas X.3 dan Hajrah di kelas X.4 tapi kami masih tetap bersama, 
mungkin karena kami belum dapat teman dekat. Sama halnya waktu 
saya baru masuk SMP saat itu saya mengikuti MOS dan masuk SMA 
juga saya harus mengikuti MOS yang di adakan di sekolah selama 3 
hari. Waktu itu saya masih malu-malu di kelas apalagi kalau 
perkenalan diri didepannya teman-teman kelas. Saya hanya duduk di 
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bangku perhatikan teman-teman dan senior yang mendampingi. Saya 
masih ingat waktu masa MOS seluruh siswa baru harus mendapatkan 
semua tanda tangan (TTD) dari senior yang menjadi panitia MOS 
waktu itu, tapi karena saya paling tidak suka melakukan hal tersebut 
jadi saya hanya duduk dan melihat teman-teman berburu TTD yang 
para senior atau panitia MOS memberikan tantangan kepada para 
siswa baru yang menurutku sangat tidak penting kita kumpulkan 
TTDnya para panitia yang pada akhirnya ternyata TTD tersebut tidak 
di kumpulkan atau di periksa. Saya juga masih ingat sebelum 
menikuti MOS kami diperintahkan untuk membuat tas dari kardus 
atau karton dan topi, kami juga diperintahkan untuk berada di 
sekolah tepat jam 7. Ada banyak sekali persyaratan yang di buat oleh 
panitia MOS yanag membuat kami para siswa baru pusing, repot, 
kurang tidur bahkan pernah saya dan hajra tidak tidur karena sibuk 
menyiapkan perlengkapan dan sibuk menghitung jumlah beras yang 
dimasukkan kedalam botol, saya juga selalu pulang malam kerumah 
karena MOS yang di adakan sampai jam 5 dan terkadang lewat dari 
jam itu. 
Tepat hari senin kami mulai masuk kelas untuk belajar karena 
masa MOS sudah selesai. Hajra tidak menjadi teman dudukku lagi 
karena kami sudah tidak satu kelas tapi saya duduk dengan Hamsina 
yang memang dia teman kelasku dari SD kelas 3 tapi kami tidak 
pernah menjadi teman duduk. Waktu itu seperti biasa saya belum 
nyaman dengan suasan baru, teman-teman baru dan guru baru. Saya 
kembali pelajari setiap karakter dari guru yang memiliki karakter yang 
berbeda-beda. Saya masih ingat ada guruku yang sangat keras, dia 
adalag guru mata pelajaran matematika, dia paling tidak setuju kalau 
siswanya mengikuti organisasi dan paling tidak suka kalau siswanya 
minta izin untuk tidak ikut di mata pelajarannya karena mau menikuti 
kegiatan organisasi. Saya pernah satu kali dikeuarkan dari kelas karena 
terlambat masuk kelas yang waktu itu saya mengikuti latihan gerak 
jalan di pramuka untuk acara 17an. Ada 10 orang yang dikeluarkan 
waktu itu karena 3 orang masuk organisasi OSIS dan 7 orang masuk 
organisasi pramuka bahkan ketua kelasku juga dikeluarkan karena dia 
bergabung di OSIS.  Setelah kejadian itu saya tidak mau lagi 
terlambat masuk di jam mata pelajarannya karena 3X kita tidak 
mengikuti mata pelajaran maka di nyatakan eror. 
Penaikan kelas pun telah tiba dimana kita di suruh untuk 
memilih jurusan dan saya memilih jurusan IPA sesuai arahan dari 
Bunda Hijriah. Saya ditempatkan din kelas XI IPA 1 yang teman-
temanku tergolong orang pintar sedangkan saya jauh dari kata pintar. 
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Satu kalimat yang saya dapat dari bunda Hijriah adalah “lebih baik 
kita menjadi orang bodoh diantara orang-orang pintar daripada kita 
menjadi yang paling pintar diantara orang bodoh”. Kalimat itu yang 
membuat saya semanagat belajar dikelas itu dengan berharap saya 
juga bisa ikut bersaingi dengan mereka. Saya pun tidak menjadi yang 
paling buruk dikelas. Waktu kelas XI saya juga mengikuti bimbel di 
Sains Colleg supaya saya tidak ketinggalan di kelas dan mampu ikut 
bersaing dengan teman-teman. Saya mengikuti bimbel tersebut 
selama 6 bulan yang diadakan 3X pertemuan dalam 1 minggu. Selama 
2 tahun saya satu kelas dengan mereka yang kami namakan kelas 
kami EXOLUTION. Setiap di adakan porseni kami selalu mandapat 
juara 1 umum karena kami menjadi kelas yang paling kompak. Kelas 
kami juga selalu menjadi kelas terbersih karena selain kami membuat 
jadwal piket kami juga selalu mengadakan jum’at bersih jadi, setiap 
pagi di hari jum’at kami membersikan kelas dan halaman kelas 
sebelum kami mengikuti mata pelajaran.  
Saya mempunyai guru yang menjadi motivator bagi saya yaitu 
bapak Abdul Hakim, dia adalah guru Matematikaku di kelas 2 yang 
selalu memberikan nasehat, motivasi dan cerita-cerita tentaang 
agama, cerita-cerita orang yang meraih kesuksesannya. Saya juga 
sangat menyukai cara dia mengajar karena dia menjelaskan sampai 
kami mengerti dan selalu memberikan kami tugas supaya kami lebih 
mengerti karena katanya semakin kita sering mengulang maka kita 
akan semakin paham. Beliau yang mengajarkan tentang disiplin 
waktu, yang mengajarkan suapaya kita terus berusaha dan banyak hal 
yang beliau ajarkan bukan hanya sebatas pelajaran Matematika. Ada 
juga guru mata pelajaran Biologiku yang bernama Aswarini, dia juga 
menjadi wali kelasku di kelas XII IPA 1. Dia gurukuyang sangat 
lembut, penyayang dan selalu sabar mengahadapi kami anak walinya. 
Dia juga yamg mengajarkan saya pentingnya berjilbab bagi wanita 
(wajib) yang akhirnya saya memutuskan untuk berjilbab. Ssya juga 
mengikuti tarbiyah yang di adakan ibu Aswarini. Dia yaang 
mengajarkan banyak hal tentang agama karena kalau belajar dikelas 
mata pelajaran pendidikan agama Islam kebanyakan hanya 
mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. 
Setelah saya duduk di kelas XII IPA 1 yang lebih tepatnya 
berapa bulan sebelum ujian nasional saya mulai mengikuti bimbel di 
JILC tapi saya hanya mengikuti bimbel tersebut selama 1 bulan dan 
saya menikuti LES di sekolah cuman 1 minggu karena waktu itu saya 
sakit tipes dan harus istirahat total. Saya istirahat di rumah selama 1 
bulan kemudian mulai kembali kesekolah mengikuti mata pelajaran 
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lagi. Saya sempat berpikir mungkin saya tidak akan lulus di ujuan 
nasional karena saya hanya mengikuti LES 1 minggu tapi 
Alhamdulillah saya lulus dan semua siswa SMA Negeri 3 Takalar 
lulus. Setelah beberapa bulan kelulusan kami, pihak sekolah 
mengadakan acara penamatan. Kami kembali berkumpul di Islamic 
Center yang menjadi lokasi acara tersebut. 
Pendaftaran untuk masuk kuliah dengan jalur SBMPTN 
terbuka. Saya bersama teman-teman kemakassar untuk daftar dii jalur 
itu dan kurang lebih 1 bulan kemudian kami mengikuti tes SBMPTN. 
Beberapa bulan kemudian tiba pengumuman kelulusan dan 
Alhamdulillah saya lulus masuk di UIN Alauddin Makassar dengan 
jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya mulai mendaftar ulang 
dikampus tersebut dan mengikuti OPAK yang diadakan di kampus 
selama 3 hari, sama seperti sebelum-sebulmnya waktu masuk SMP 
dan SMA. Saya juga kembali 1 kampus dengan Hajra dan jurusan 
yang sama tapi kami kembali berbeda kelas.  
Saya bertemu dan akhirnya berteman dengan orang-orang 
yang berasal dari daerah lain. Temanku semakin bertambah banyak. 
Saya ditempatkan di PAI 4 yang sampai sekarang masih tetap 
menajdi anak PAI 4. Saya melewati hari-hariku dengan kuliah, saya 
juga bergabung di salah satu organisasi di kampus yaitu LDF Al-
Uswah tapi saya tidak terlalu aktif karena saya rutin pulang kampung 
setiap minggu. Didalam kelas saya terkenal cerewet, murah senyum 
dan murah hati. Tak lupa saya kenalkan sahabat tergila saya namanya 
afifah dan risca. Awalnya kami tidak akrab akan tetapi dengan seiring 
waktu, kebersamaan kami menjadi suatu persahabatan.  Yah 
persahabatan yang membuat kami mengukir berbagai cerita bersama, 
marah bersama bahkan gila bersama yaah itulah kami... 
Dalam persahabatan kami memiliki banyak perbedaan dari perbedaan 
karakter, sifat dan sikap. Saya mulai menceritakan kami disatukan 
dengan beberapa perbedaan satu sama lain dan perbedaan itulah yang 
menyatukan kami sehigga keakraban mulai terjalin dengan baik dari 
semester 1 sampai sekarang dan pada akhirnya saat semester 7 kami 
juga barengan PPL ditempat yang sama di pesantren madani sampai 
dengan pengajuan judul kami juga barengan dan sampai dengan 
tempat penelitian pun sama kemudian sampai pada semester 8 
pengurusan KKN kami juga mengurusnya barengan cuman tempat 
yang berbeda 2 orang di sinjai 1 orang di kajang tanah towa semoga 
persahabatan ini tetap terjalin dengan baik sampai kami selesai 
nantinya Amin. 
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6. Murni Hidayati Sakban 
Murni Hidayati lahir dari 
keluarga yang sederhana dengan 
penuh kasih sayang yang tiada 
hentinya, di Cendana Hitam pada 
tanggal 28 Ferbuari 1996. Murni 
dibesarkan dan dididik oleh 
orang tua, seorang ayah yang 
tegas dan bijaksana yang 
bernama Saini serta ibu yang 
lemah lembut dan pebuh kasih 
sayang kepada anak-anaknya, 
yang bernama Saimah. Murni 
merupakan anak pertama dari 
tiga bersaudara.  
Tahun 2001 Murni mulai masuk pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah di Cendana Hitam. Murni yang mulanya hanya ikut-ikutan 
bahkan masih terbilang sangat muda untuk masuk dunia pendidikan 
namun hal tersebut tidak membuatnya ketinggalan dengan yang lain 
dan ternyata dia bisa naik kelas dan setara dengan anak-anak yang 
lebih tua darinya. Meskipun tidak mendapatkan peringkat di kelas 
namun Murni tetap berusaha dan menunjukkan kepada kedua orang 
tuanya bahwa suatu saat nanti ia bisa membanggakan mereka. Murni 
yang bercita-cita ingin menjadi seorang guru selalu giat belajar agar 
kelak cita-citanya tersebut dapat tercapai. Setelah Murni duduk di 
bangku kelas tiga dan empat, ia mendapatkan seorang guru yang 
sangat tegas dan ketegasannya itu membuat ia dijuluki sebagai salah 
satu guru yang kejam dan tidak segan-segan memberikan hukuman 
kepada murid-muridnya dengan menjemurnya di bawah sinar 
matahari sembari memberi hormat depada bendera merah putih. Bisa 
kalian bayangkan betapa panas dan silaunya mata. Namun dibalik itu 
semua tersirat semua keinginan untuk melihat murid-muridnya 
berhasil. 
 Setelah duduk di bangku kelas lima Murni belum juga masuk 
kedalam lima besar, namun semua itu tidak membuat murni 
menyerah, dia tetap berusaha agar suatu saat nanti bisa mendapat 
lima besar bahkan peringkat pertama. Di selah-selah kesibukannya 
sebagai siswa murni mengambil kegiatan dengan bermain kasidah 
dan sering mengikuti perlombaan tingkat kecamatan dan sesekali 
mendapatkan juara. Dengan demikian murni mulai mendapatkan 
pengalaman. 
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 Pada tahun 2007 murni melanjutkan pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah ( Mts) Cendana Hitam. Disana murni mulai 
mendapatkan peringkat pertama dan membuktikan bahwa ia mampu 
dan berhasil membanggakan orang tuanya. Selama tiga tahun 
berturut-turut murni mendapatkan dan mampu  mempertahankan 
peringkat pertama serta memperoleh juara umum, hal itu membuat 
orang tuanya bertambah bangga kepadanya. 
 Setelah lulus SMP pada tahun 2010 murni melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Tomoni Timur dan masuk di X.3 ( 
sepuluh tiga ). Disana ia mendapatkan teman-teman baru dan mulai 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru juga serta mulai masuk di 
dunia remaja dimana dunia remaja merupakan dunia yang rentan 
dengan pergaulan bebas dan disinilah murni harus berusaha agar 
tidak terjerumus dengan pergaulan bebas tersebut. Di bangku SMA 
inilah murni mulai mendapatkan motor baru dari ayahnya dan dia 
juga mulai diberikan kebebasan untuk mengenal dan memegang yang 
namanya HP ( Handpone ). Hal tersebut membuat murni merasa 
bahagia dan tidak akan mengecewakan orang tuanya atau 
menghianati kepercayaan yang sudah diberikan. 
 Di X.3 ( Sepuluh Tiga ) murni tidak memperoleh peringkat 
bahkan tidak masuk ke sepuluh besar, hal itu membuat orang tuanya 
merasa kecewa, prestasi yang diperolehnya di waktu SMP menurun 
secara drastic, murni juga mulai dibanding-bandingan dengan 
sepupunya yang saat itu mendapatkan peringkat, jelas murni merasa 
terpukul dengan hal itu  namun hal tersebut tidak membuat murni 
berkecil hati dia tetap berusaha dan membuktikan bahwa ia mampu 
mendapatkan peringkat itu kembali dengan usahanya sendiri. 
Selanjutnya di sisi lain murni tetap menggeluti dunia kesenian tetap 
mengikuti Kasidah dan mengikuti perlombaan di temani sahabatnya 
yang bernama Intan yang dimana Intan merupakan sahabat dekatnya 
yang selalu bersama kemanapun dan dimanapun dalam keadaan 
senang maupun susah mereka selalu mendukung satu sama lain. 
Dengan demikian murni pun mampu bebaur dengan guru-guru dan 
cepat mendapatkan banyak teman. Disinilah murni mulai mengenal 
yang namanya pacaran dan mulai dekat dengan seorang laki-laki yang 
tidak menduduki bangku pendidikan. Setelah beberapa lama 
menjalani hubungan dan kemudian laki-laki tersebut datang ke rumah 
murni dan ternyata orang tuanya tidak menyukai laki-laki tersebut  
dan kemudian murni menuruti keinginan orang tuanya. 
 Selanjutnya murni mulai naik ke kelas dua SMA dan menduduki 
Kelas XI.IPS.1 ( Dua Belas IPS 1 ) Di sekolah ini murni berbaur 
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dengan teman-temannya yang berbeda agama, disinilah ia mampu 
yang namanya menghargai agama orang lain dan di sinilah murni 
berhasil mendapatkan peringkat pertama dan mampu bersaing 
dengan teman-temannya. Orang tuanyapun kembali merasa bangga 
kepadanya. Memasuki kelas tiga SMA murni meduduki kelas 
XII.IPS.1 ( Dua Belas IPS.1 ) murni tetap mempertahankan 
peringkat pertama tersebut dan lulus dengan nilai yang memuaskan. 
 Di tahun 2013 murni melanjutkan studi ke jenjang perkuliahan 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN) program strata 
satu (S1) jurusan komunikasi ( IKOM) di fakultas dakwah dan 
komunikasi. Selama kuliah murni tidak pernah terlibat atau masuk di 
organisasi baik di dalam maupun di luar kampus. Namun hal tersebut 
tidak membuat murni merasa minder atau malu bahkan ia mampu 
bersaing dengan teman-temanhya yang lain dan masyarakat serta 
memperoleh nilai akademik yang memuaskan.  Murni yang memiliki 
potensi untuk menjadi seorang pendakwah mulai mengasah 
kemampuannya ketika ada praktik di kampus dan nilainya sangat 
memuaskan. Murni yang sewaktu kecil bercita-cita menjadi seorang 
guru kini berubah, sekarang ia ingin menjadi seorang usahawan yang 
berhasil agar kelak ketika ia berkeluarga ia mampu memberikan 
semua keinginan anak-anaknya dan kelak anak-anaknya tidak 
merasakan apa yang ia rasakan dulu. Amin ya Rabbil Alamin. 
 
7. Sudarman S 
Sudarman S merupakan 
putra daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang atau yang 
akrab disingkat Sidrap. Dia 
lahir di sebuah desa kecil 
bernama Abbokongang 
(Kecamatan Kulo, Kabupaten 
Sidrap) pada tanggal 02 Mei 
1995. Anak dari pasangan 
Sulaiman dan Hj. Mardawiah, 
dia merupakan anak kedua dari 
tiga bersaudara kakaknya 
bernama Hasnawiah Sulaiman 
dan adiknya bernama Sumarni 
S. 
Sudarman atau yang biasa disapa Ammang, Sudar atau Darman 
oleh teman-temannya menempuh pendidikan dasar di SD Negeri 4 
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Panca Rijang, salah satu SD terbaik yang ada di Kabupaten Sidrap 
karena disana terdapat kelas Unggulan. Selama 6 tahun menimba 
ilmu di SDN 4, bisa dikatakan bahwa dia termasuk siswa teladan 
karena selalu berada di posisi ranking 10 besar, sering mewakili 
sekolahnya dalam berbagai kegiatan dan dipercaya menjadi ketua 
kelas sejak kelas 4 sampai lulus. Dilain sisi sebagian masa kecilnya ia 
habiskan di lingkungan Pasar Sentral Rappang, yang merupakan 
tempat orang tuanya berdagang. Masa kecilnya mungkin tak seindah 
anak-anak yang lainnya yang bebas bermain dengan teman sebaya, 
namun ada hal yang dapat ia banggakan dari kisah masa kecilnya itu. 
Masa kecilnya mengajarkannya untuk mandiri sejak dini dan 
menyadarkannya bahwa segala sesuatu yang diinginkan butuh 
perjuangan untuk mendapatkannya. 
Pada tahun 2007, dia melanjutkan pendidikannya ke jenjang 
menengah pertama di SMP Negeri 1 Panca Rijang. Di sekolah ini dia 
mendapatkan banyak teman dari berbagai daerah dan mulai 
mengenal kenakalan-kenakalan remaja. Meskipun teman-teman 
bergaulnya dapat dikatakan sebagai “Berandalan Sekolah” yang suka 
bolos, perokok dan tukang tawuran, namun ia dapat membentengi 
dirinya dari hal-hal negatif tersebut. Hal ini terbukti ketika tahun 
ketiganya di smp tersebut, dimana dia dipercayakan menjadi ketua 
kelas dan berhasil menjadi terbaik kedua di kelasnya pada saat 
kelulusan sekolah. 
Sudarman kecil mulai beranjak remaja, dia melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang menengah atas di SMA Negeri 1 Panca 
Rijang. Tak terlalu banyak yang berubah darinya, kecuali lingkungan 
tempat tinggalnya. Ia tak lagi menjadi “anak pasar” karena orang 
tuanya memutuskan untuk berhenti berdagang dan memilih untuk 
merantau. Sementara itu, Sudarman tinggal bersama Neneknya di 
Desa Abbokongang tempat kelahirannya. Selama di SMA, dia aktif di 
PMR (Palang Merah Remaja) dan aktif di ekstrakurikuler Pencak 
Silat. 
Saat ini, Dia tengah menempuh pendidikan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada Jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa yang bercita-cita 
menjadi seorang pengusaha ini bertekad untuk mendirikan suatu 
perusahaan, agar dapat membantu menanggulangi salah satu 
problema negara yaitu masalah pengangguran. Hal ini sejalan dengan 
prinsip hidupnya yaitu “ Khairunnas Anfaulinnas” yang berarti 
manusia yang paling baik adalah manusia yang paling banyak 
manfaatnya bagi manusia yang lain. Ketertarikan dan rasa 
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penasarannya akan banyak hal mendorongnya untuk berpartisipasi 
dalam banyak organisasi-organisasi intra kampus maupun ekstra 
kampus, diantaranya MKS Reborn, SIE-Tulang, HMI, PMII, IPMI 
Sidrap dan terakhir dia tergabung bersama LDK Al-Jami, salah satu 
UKM yang bergerak di bidang dakwah. 
Mahasiswa tingkat akhir ini, telah terjun ke masyarakat untuk 
mengamalkan tri dharma perguruan tinggi yang ketiga yaitu “ 
Pengabdian Masyarakat” yang terealisasikan melalui kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN), dimana setiap mahasiswa ditempatkan langsung 
di lingkungan masyarakat untuk mengabdikan dirinya dan 
menerapkan ilmu yang selama ini diperolehnya. Dia ditempatkan di 
salah satu desa di kabupaten Sinjai yaitu desa Tellulimpoe, kecamatan 
Tellulimpoe. Desa ini berbatasan langsung dengan kecamatan kajang 
kabupaten bulukumba, yang terkenal dengan nuansa adat istiadat 
yang begitu kental. Banyak spekulasi-spekulasi yang merasuki 
pikirannya mengenai desa tersebut, ada kekhawatiran yang begitu 
mendalam tentang adat istiadat yang mungkin begitu berbeda dengan 
adat istiadat lingkungan tempat tinggalnya selama ini. Namun 
kekhawatiran itu coba ia singkirkan jauh-jauh dengan berhati-hati 
dalam bertindak dan berucap. Selama kurang lebih dua bulan 
lamanya dia tinggal dan berbaur di desa tersebut, dan semua 
kekhawatirannya selama ini terpatahkan dengan nuansa islami yang 
terasa begitu kental di desa tersebut. Diluar dugaannya, ternyata 
masyarakat desa tellulimpoe merupakan masyarakat yang sangat 
religius. Meraka sangat menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Selama dilokasi KKN Sudarman bersama 6 temannya yang lain 
mencoba untuk menyalurkan ilmu dan membantu masyarakat. 
Mereka tergabung di posko desa Tellulimpoe dan mereka melabeli 
pertemanan mereka dengan nama “SEMENGA CREW”. Berkat 
kekompakan dan keuletan mereka semua, Program Kerja (Proker) 
yang telah di rancang bersama dapat terealisasi dengan baik dan 
lancar. Di posko ini sudarman diberi kepercayaan untuk mengemban 
jabatan Sekretaris. Jabatan yang begitu vital ini coba ia laksanakan 
dengan sebaik mungkin, meskipun ini merupakan jabatan yang belum 
pernah ia rasakan dan geluti sebelumnya. Berkat pengalaman-
pengalaman yang diperolehnya sewaktu berorganisasi dia mampu 
menyelesaikan amanah yang diberikan kepadanya dengan baik hingga 
tiba waktunya penarikan dari lokasi KKN, walaupun masih banyak 
kekurangan dan kesalahan dalam pelaksanaannya. 
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Moment penarikan merupakan moment yang begitu haru, 
dimana kepergian mahasiswa KKN diiringi dengan isak tangis dari 
masyarakat terutama dari keluarga kepala desa, yang selama dua bulan 
menjadi orang tua bagi mereka. Terlalu cepat waktu berlalu dan 
terlalu banyak kenangan yang tersimpan. Rumah batu berwarna ungu 
telah menjadi saksi bisu perjalanan mereka di desa Tellulimpoe. Dan 
kini mahasiswa tingkat akhir ini kembali ke dunia kampus dan 
melanjutkan perjuangannya menggarap sebuah karya ilmiah yaitu 
“SKRIPSI’ guna mendapatkan gelar sarjana ekonomi (SE). 
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